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MOTTO 
ُِِلقَو اُىلَمْعا يََريََسف َُِاللّ ِْمَُكلَمَع ُُِهلىُسَرَو َِنُىنِمْؤُمْلاَو ِ ۖ  َِنوُّدَُرتَسَو ِ ً َلِإ ِِمِلبَع 
ِِبَْيغْلا ِِةَدبَهَشلاَو ِْمُُكئَِّبُنَيف بَِمب ُِْمتْنُك َِنُىلَمَْعت 
"Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin 
akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) 
Yang Mengetahui akan yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya 
kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan". 
 
(Q.S.At taubah : 105) 
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ABSTRAK 
ARI ANISA (141221115), Dukungan  Keluarga dalam Menumbuhkan Optimisme 
Masa Depan Narapidana Wanita di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Boyolali. 
Skripsi : Jurusan Bimbingan Konseling dan Islam, Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta.  
 Dukungan keluarga diperlukan narapidana saat menjalani masa tahanan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan dukungan keluarga dalam 
menumbuhkan optimisme masa depan narapidana wanita di rumah tahanan kelas 
IIB Boyolali.  
 Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif Deskriptif, Informan 
dalam penelitian ini adalah petugas satu blok wanita, dua orangtua narapidana dan 
dua narapidana  di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Boyolali. Teknik 
pengumpulan menggunakan observasi dan wawancara, digunakan Trianggulasi 
untuk memperoleh keabsahan data, data dianalisis dengan tiga tahap yaitu : 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
 Hasil penelitian, menunjukan bahwa, bentuk-bentuk dukungan keluarga 
yang berupa komunikasi secara verbal dan nonverbal yang diberikan keluarga 
terhadap narapidana wanita, intensitas kehadiran keluarga terhadap narapidana 
wanita dan motivasi keluarga terhadap narapidana wanita sehingga dukungan 
keluarga akan mampu menumbuhkan optimisme masa depan narapidana wanita 
dirumah tahanan negara kelas IIB Boyolali. 
 
Kata kunci: Dukungan  Keluarga, Narapidana, Optimisme Masa Depan  
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ABSTRACT 
ARI ANISA (141221115), Family Support in Fostering the Optimism of the 
Future of Women Prisoners in State IIB Boyolali Detention Centers. Thesis: 
Department of Counseling and Islamic Guidance, Faculty of Ushuluddin and 
Da'wah, Surakarta State Islamic Institute. 
Family support is needed for inmates while serving a period of detention. This 
study aims to describe family support in fostering the optimism of the future 
female prisoners in Boyolali IIB class detention centers. 
This study uses a descriptive qualitative approach, the informants in this study are 
officers of a block of women, two inmates' parents and two inmates at Boyolali 
Class IIB State Detention Center. Collection techniques using observation and 
interviews, used Triangulation to obtain the validity of the data, the data were 
analyzed in three stages, namely: data reduction, data presentation, and drawing 
conclusions. 
The results of the study, show that, forms of family support in the form of verbal 
and nonverbal communication provided by the family to female prisoners, the 
intensity of family attendance of female prisoners and family motivation towards 
female prisoners so that family support will be able to foster optimism for the 
future of female prisoners in detention centers. class IIB Boyolali. 
 
Keywords: Family Support, Prisoners, Future Optimism 
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BAB I  
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia tentunya mengharapkan kehidupan di masa yang akan datang 
dapat dilalui dengan baik dan mendapatkan kualitas hidup yang baik. Namun 
dalam prosesnya tidak semua dijalani dengan mudah dan sering kali menjadi 
sirna karena terjadi peristiwa-peristiwa yang tidak terduga dalam kehidupan. 
Misalnya orang yang melakukan pelanggaran hukum, entah sengaja dilakukan 
ataupun tidak sengaja dilakukan sehingga harus berhadapan dengan hukum. 
Ketika berhadapan dengan hukum inilah, seringkali status orang tersebut 
berganti menjadi narapidana.  
Tingkat kejahatan di Indonesia saat ini mengalami peningkatan. 
Peningkatan angka kejahatan dapat dilihat dari naiknya jumlah tahanan yang 
ada di Lembaga Pemasyarakatan dan Rumah Tahanan di seluruh Indonesia. 
Menurut data Direktorat Jenderal Pemasyarakatan (www.ditjenpas.go.id) 
sampai Desember tahun 2013 ada sebanyak 160,061 orang yang terdiri dari 
51,393 orang tahanan dan 108,668 orang narapidana menjadi 163,404 orang 
yang terdiri dari 52,935 orang tahanan dan 110,469 orang narapidana pada 
Desember 2014. Sedangkan sampai September 2015 ada sebanyak 177,335 
orang yang terdiri dari 58,528 orang tahanan dan 118,807 orang narapidana. 
Data tersebut mengindikasikan bahwa masalah kejahatan tetap memerlukan 
perhatian, terutama bagi para pelaku tindak kejahatan yang dapat meresahkan 
masyarakat. Hampir setiap hari, melalui televisi, media sosial maupun koran 
memberitakan kasus kriminalitas yang menimpa masyarakat. Bentuk kasus 
pelanggaran hukum yang menimpa masyarakat pun sangat beragam. Misalnya 
: pencurian, perampokan, penganiayaan, pemerkosaan, pembunuhan, 
pemerasan, dll. Artinya tindakan tersebut mengandung unsur pemaksaan atau 
kekerasan terhadap fisik, psikis, dan harta benda korban. Takut, benci, marah, 
bahkan trauma psikologis sering menjadi kata-kata yang terungkap setelah 
melihat atau justru mengalami hal tersebut secara langsung.  
Penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni, Sugiarti, & Christia (2010) 
menunjukkan bahwa narapidana yang menjadi residivis (orang yang pernah 
dihukum mengulangi tindak kejahatan serupa atau orang pernah menjadi 
tahanan sebanyak lebih dari satu kali) memiliki perasaan negatif yang 
berlebihan terhadap diri sendiri dan cenderung meragukan kemampuan yang 
dimiliki untuk bertahan hidup di dunia luar tanpa melakukan kejahatan karena 
merasa yakin bahwa masyarakat juga akan menilai mereka secara negatif.  
Masa depan memberikan dua pilihan dalam menghadapi berbagai 
tantangan kehidupan yang akan muncul di kemudian hari, yaitu pasrah kepada 
keadaan dan nasib (pesimis) atau mempersiapkan diri sebaik mungkin dalam 
menghadapi tantangan kehidupan (optimis). Apabila solusi untuk 
pembentukan perilaku yang positif tidak segera ditemukan terlebih lagi ketika 
narapidana sudah merasa pesimis dan putus asa terhadap masa depan, 
dikhawatirkan nantinya dikemudian hari muncul tindak kejahatan serupa dan 
berkembang kejahatan lainnya, sehingga tidak hanya berdampak pada diri 
narapidana itu sendiri tetapi juga berdampak terhadap orang-orang di 
lingkungan sekitarnya. Stigma negatif yang sering di labelkan oleh mantan 
narapidana adalah sebagai sampah masyarakat, karena telah melakukan hal 
kejahatan yang membuat mantan narapidana pesimis dalam menjalani 
hidupnya kembali untuk mewujudkan harapan-harapannya yang telah 
tertunda.  
Optimisme terhadap masa depan merupakan harapan yang kuat bahwa 
segala yang berhubungan dengan kehidupan dapat diselesaikan dengan baik 
Adilia, (2010). Sikap optimis dapat digambarkan bahwa seseorang aktif 
melakukan kegiatan yang positif dan ini berbeda dengan sikap pesimistik 
Christopher Peterson, Mechele E, (1995). 
Sejak lahir manusia telah berhubungan dengan manusia lain, pada awalnya 
hubungan itu dimulai dari keluarga kemudian meluas hingga ke lingkungan 
sekitarnya. Hasil penelitian Shofia (2009) mengenai optimisme masa depan 
narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Sragen menunjukkan bahwa 
narapidana dalam penelitian ini tidak hanya bersikap optimis dalam 
menghadapi masa depan tetapi juga bersikap pesimis. Narapidana bersikap 
optimis dalam menjalani kehidupan yang akan datang menjadi lebih baik dari 
sebelumnya, narapidana optimis dapat diterima kembali oleh masyarakat 
setelah selesai menjalani hukuman. Selain bersikap optimis, narapidana juga 
bersikap pesimis terhadap respon masyarakat yang akan melakukan penolakan 
dan narapidana pesimis untuk mendapatkan kehidupan yang lebih baik karena 
status mantan narapidana.hal tersebut pesimis merupakan suatu hal yang 
berfikir negatif  yang belum kita lakukan, namun  sudah memiliki pikiran bila 
tujuannya tidak akan berhasil.  
Penelitian Shofia (2009) tersebut menunjukkan hasil yang hampir sama 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Azani (2012). Azani (2012) yang 
menyatakan bahwa angan-angan indah dari setiap narapidana untuk dapat 
menghirup udara segar di luar penjara, kembali dan hidup di tengah 
masyarakat bersama keluarga, sahabat, dan bergaul dengan anggota 
masyarakat yang lain terkadang tidak semulus seperti yang terlintas dalam 
benak mereka karena predikat bekas narapidana ibarat beban yang amat berat, 
penuh tantangan dan pandangan penuh curiga dari masyarakat. Narapidana 
yang telah masuk menghuni Lembaga Pemasyarakatan akan mendapatkan 
pandangan buruk dari masyarakat, selain itu kondisi yang penuh tekanan juga 
dapat mempengaruhi kondisi mental narapidana. Penelitian yang dilakukan 
Azani (2012) menunjukkan bahwa penolakan juga datang dari pihak keluarga 
narapidana sendiri yang ditandai dengan kurangnya saling ketergantungan 
emosional dan renggangnya hubungan antar anggota keluarga, sehingga 
keluarga akan memandang kejahatan sebagai salah satu masalah yang 
mendatangkan aib pada seseorang maupun keluarganya. Keluarga mencoba 
untuk menyembunyikan perilaku tercela anggota keluarganya agar dapat 
menghindari dampak terhadap seluruh anggota keluarga lainnya. Sedangkan 
keluarga yang memiliki tingkat kesatuan yang tinggi dan kasih sayang yang 
kuat dalam keluarga, aib lebih sering dipandang sebagai masalah keluarga dari 
pada masalah pribadi. Hasil lain dari penelitian yang dilakukan Azani juga 
menunjukkan bahwa selain faktor dari kepedulian masyarakat untuk 
memulihkan kepercayaan kepada mantan narapidana, faktor dari peranan 
mantan narapidana itu sendiri juga sangat penting untuk menjadikan dirinya 
dapat diterima lagi dalam kehidupan masyarakat. Peranan mantan narapidana 
tersebut yaitu sikap optimisme masa depan yang lebih cerah untuk menjalani 
kehidupannya dengan masyarakat. Sikap optimisme masa depan adalah 
harapan kuat terhadap segala sesuatu yang terdapat dalam kehidupan akan 
mampu teratasi dengan baik, walaupun narapidana berada dalam masalah. 
Cara berfikir narapidana dalam mensikapi permasalahan dapat ditunjukkan 
dengan bagaimana narapidana tersebut bersikap optimis atau pesimis terhadap 
masa depan. Bersikap optimis dan pesimis disini memiliki arti bahwa 
narapidana optimis dapat diterima kembali oleh masyarakat setelah selesai 
menjalani hukuman.  
Narapidana tentu mengharapkan agar dapat kembali ke dalam masyarakat 
dan menjalani kehidupan yang lebih baik. Sependapat dengan hasil penelitian 
yang dilakukan Devi (2015) di Lembaga Pemasyarakatan Klas II-A Sragen 
bahwa narapidana dewasa yang pada awalnya mengalami kemalangan atas 
perkara, vonis, dan perbedaan lingkungan, memiliki potensi resiliensi yang 
terbentuk ketika mereka berinteraksi sosial dengan baik dan harmonis kepada 
sesama narapidana, petugas dan keluarga, serta memiliki harapan yang telah 
direncanakan dan telah diusahakan mulai dari sekarang untuk diraih di masa 
depan dan kembali menjadi bagian masyarakat. Tetapi pada kenyataannya 
mantan narapidana sering kesulitan kembali ke tengah masyarakat. Sikap 
penolakan seperti mengucilkan pada sebagian masyarakat terhadap para 
mantan narapidana dan pandangan yang negatif dari masyarakat terhadap 
narapidana sering membuat mereka merasa diperlakukan tidak manusiawi, 
sehingga mengakibatkan munculnya sikap pesimis bagi narapidana. Sikap 
pesimis akan memunculkan kecanggungan bagi narapidana untuk menjalani 
kehidupan dimasyarakat. Ketika narapidana merasa bahwa tidak ada yang 
memberikan dukungan, narapidana menjadi mudah menyerah dan menghindar 
dari kendala yang nanti akan dihadapi di masa depan.  
Dukungan keluarga merupakan hubungan membantu yang bermanfaat dan 
diperoleh dari orang-orang terdekat, salah satunya berasal dari keluarga. 
Keluarga adalah lingkungan hidup pertama dan utama bagi setiap individu. 
Karena itulah dukungan yang paling utama diharapkan berasal dari keluarga. 
Aryatmi (1985) mengungkapkan dalam keluarga setiap individu akan 
mendapat rangsangan, hambatan atau pengaruh terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan biologis maupun pribadinya, serta mulai mengenal masyarakat 
sekitar. Individu tidak hanya dilatih untuk mengenal, tetapi juga bagaimana 
menghargai dan mengikuti norma serta pedoman hidup dalam masyarakat 
lewat kehidupan dalam keluarga. Sependapat dengan Aryatmi, Akhdhiat & 
Marliani (2011) menyatakan bahwa dalam keluarga inilah individu belajar 
mengenai norma-norma yang berlaku dalam masyarakat, misalnya 
memperhatikan keinginan orang lain, bekerja sama, dan saling membantu 
sebagai penambah pengalaman anggotanya dalam interaksinya pun ikut 
menentukan cara-cara bertingkah laku dalam interaksi yang dilakukan di luar 
keluarga. Ketika keluarga sebagai pihak pertama mau menerima kehadiran 
narapidana meskipun telah melanggar hukum, maka optimisme masa depan 
narapidana akan tinggi. Dukungan keluarga penting untuk diberikan kepada 
narapidana bukan sebagai dukungan atas tindakan pelanggaran hukum yang 
dilakukan oleh narapidana, akan tetapi sebagai dukungan untuk mengajak 
narapidana memperbaiki diri. Menurut Akhdhiat & Marliani (2011) pelaku 
kriminalitas adalah seseorang yang melakukan perbuatan melanggar hukum 
dan norma-norma yang berlaku sehingga perbuatannya itu merugikan orang 
lain. Karena itulah, dukungan sosial keluarga berperan dalam mengajak 
narapidana memperbaiki diri dengan kembali menghargai aturan dan 
mengikuti norma-norma yang berlaku di dalam keluarga dan masyarakat, 
sehingga narapidana akan menyadari kesalahan yang telah dilakukannya dan 
tidak akan mengulangi tindak pidana yang sama atau melakukan tindak pidana 
lain dikemudian hari. Individu akan menjadikan keluarga sebagai tumpuan 
harapan, tempat untuk bercerita, serta tempat berkeluh-kesah bilamana 
individu tersebut sedang menghadapi masalah. Namun, ketika individu 
tersebut memiliki status sebagai narapidana, tidak jarang keluarga yang justru 
diharapkan untuk hadir memberikan dukungan malah justru menghindar dan 
merasa malu ketika harus menghadapi kenyataan bahwa narapidana tersebut 
merupakan bagian dari keluarganya. Penolakan dari keluarga inilah yang 
kemudian bisa memicu narapidana melakukan pelanggaran hukum lagi setelah 
keluar dari Lembaga Pemasyarakatan. Hasil observasi yang dilakukan oleh 
peneliti menunjukkan bahwa narapidana di Rutan Kelas IIB Boyolali 
mendapatkan kunjungan dari keluarga, hal ini ditunjukkan dengan antrian 
keluarga narapidana setiap hari pada jam kerja dan aula yang terlihat penuh 
oleh narapidana dan keluarga yang berkunjung secara bergantian. Orang yang 
mengunjungi narapidana bukan hanya keluarga yang sudah dewasa tetapi juga 
anak-anak.  
Penelitian yang dilakukan oleh Bukhori (2012) mengenai hubungan 
kebermaknaan hidup dan dukungan sosial keluarga dengan kesehatan mental 
narapidana (Studi Kasus Narapidana Kota Semarang) menunjukkan bahwa 
jika narapidana menyadari bahwa keluarga yang diharapkan ada untuk 
memberikan dukungan tentu narapidana akan memiliki pola pikir yang 
optimis mengenai masa depannya. Sebaliknya ketika narapidana tersebut 
menyadari bahwa keluarga sebagai tempat utama yang diharapkan 
kehadirannya dalam memberikan dukungan justru menarik diri tentunya 
narapidana akan berpikir cenderung pesimis dalam melanjutkan masa 
depannya setelah keluar dari penjara.  
Narapidana yang mendapat dukungan sosial keluarga akan berpikir bahwa 
ada keluarga yang masih tetap mendukung dan tentu saja narapidana tersebut 
akan bersikap optimis mengenai masa depan yang lebih baik dari yang 
sekarang. Selain itu, keluarga yang menerima narapidana setelah keluar dari 
Rumah Tahanan tentunya akan memiliki keyakinan bahwa dirinya masih 
memiliki harapan untuk berkembang dan bangkit kembali sehingga 
narapidana menjadi optimis bahwa masa depannya tidak terhenti ketika masuk 
ke dalam Rumah Tahanan. Sedangkan narapidana yang tidak mendapat 
dukungan baik secara fisik maupaun psikis dari keluarga tentunya akan 
bersikap pesimis mengenai masa depan. Keluarga yang memberikan 
dukungan terhadap narapidana setelah keluar dari Rumah Tahanan tentunya 
merasa bahwa dirinya tidak akan diterima oleh masyarakatan, sehingga 
menjadi pesimis dalam menghadapi masa depan. Bentuk dukungan keluarga 
yang diberikan kepada narapidana berupa motivasi untuk seperti membesuk 
dalam keadaan di dalam tahanan, bersikap selalu ada dalam ke adaan sesulit 
apapun, mengarahkan ke hal kebaikan, seperti berdoa, berusaha, beribadah 
lebih ditingkatkan lagi.  
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka  peneliti merasa tertarik 
untuk meneliti dengan judul :“Dukungan Keluarga Dalam Menumbuhkan 
Optimisme Masa Depan Narapidana Wanita Di Rumah Tahanan Negara Kelas 
IIB Boyolali”. 
 
B. Identifikasi  Masalah  
Dari uraian latar belakang tersebut di atas, maka  masalah dapat 
diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Manusia tentunya mengharapkan kehidupan di masa yang akan datang 
dapat dilalui dengan baik dan mendapatkan kualitas hidup yang baik. 
2. Narapidana wanita merasa hidupnya sudah tidak berguna karena 
dianggap sebagai (sampah masyarakat). 
3. Narapidana wanita pesimis dalam melanjutkan harapan-harapan 
hidupnya setelah menghadapi masalah yang narapidana wanita alami. 
4. Peran dukungan keluarga narapidana wanita sangatlah dan penting 
dibutuhkan oleh narapidana wanita. 
 
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut di atas, maka masalah 
difokuskan pada dukungan keluarga dalam menumbuhkan optimisme 
masa depan narapidana wanita di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB 
Boyolali.  
 
D. Rumusan Masalah  
Dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah “Bagaimana Bentuk-bentuk Dukungan Keluarga 
Dalam Menumbuhkan Optimisme Masa Depan Narapidana Wanita”. 
E. Tujuan Penelitian  
Dari latar belakang di atas, maka tujuan masalah dalam penelitian 
ini adalah untuk mendiskripsikan bentuk-bentuk dukungan keluarga dalam 
menumbuhkan optimisme masa depan narapidana  wanita di Rumah 
Tahanan Negara Kelas IIB Boyolali. 
 
F. Manfaat Penelitian  
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah  dirumuskan di atas, maka 
hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 
pemikiran, pengetahuan, informasi dan sekaligus referensi berupa 
bacaan ilmiah.  
b. Memahami pengetahuan mengenai dukungan keluarga dalam 
menumbuhkan optimisme masa depan narapidana wanita dalam 
pengembangan ilmu bimbingan konseling islam, khususnya 
Bimbingan Konseling dan studi Bimbingan Konseling pada 
umumnya.  
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi narapidana sebagai bahan informasi tentang pentingnya sikap 
optimisme dalam masa depannya yang akan dijalani 
dikehidupannya setelah keluar nantinya. 
b. Bagi Pemerintah dan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) yang 
menangani masalah kriminalitas agar dapat memanfaatkan 
informasi  dan mempelajari bagaimana rasa optimis  yang dimiliki 
narapidana pada masa depannya nanti pada penelitian ini, sebagai 
bahan pelengkap dalam metode pendampingan dan pengarahan 
yang dilakukan  terhadap mereka dalam menjalani  kehidupan yang 
baru di masa depannya. 
c. Bagi Keluarga/ Masyarakat supaya bisa memahami dan menerima 
narapidana yang telah selesai menjalani masa tahanannya dalam 
lingkungan sekitarnya dan memberikan perhatian lebih kepada 
narapidana tersebut agar mematuhi kembali norma-norma yang 
telah ada agar mampu bersikap baik.  
d. Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk 
penelitian selanjutnya, khususnya mengenai dukungan sosial 
keluarga pada narapidana, dan dapat dijadikan sebagai bahan 
perbandingan dalam penelitian selanjut yang lebih kompleks.  
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Dukungan  Keluarga 
1.  Pengertian Keluarga  
Menurut Duvall (dalam Jurnal Dhera Yurawati,Fakultas Ilmu 
Kesehatan UMP 2016), keluarga adalah sekumpulan orang yang 
dihubungkan oleh ikatan perkawinan,adopsi,kelahiran yang bertujuan 
menciptakan dan mempertahankan budaya yang umum, meningkatkan 
perkembangan fisik, mental emosional dan sosial dari tiap anggota. 
Menurut WHO (1962), dalam keluarga adalah anggota rumah 
tangga yang saling berhubungan melalui pertalian darah,adopsi, atau 
perkawinan (Dhera Yurawati,2016). 
Menurut Bergess (1962), keluarga terdiri atas kelompok orang 
yang mempunyai ikatan perkawinan,keturunan atau hubungan sedarah 
atau hasil adopsi, anggota tinggal bersama dalam satu rumah, anggota 
berinteraksi dan berkomunikasi dalam peran sosial, serta mempunyai 
kebiasaan atau kebudayaan yang berasal dari masyarakat tetapi 
mempunyai keunikan keunikan tersendiri (Dhera Yurawati,2016). 
Dari berbagai pendapat yang dikemukakan para ahli dapat 
disimpulkan bahwa keluarga adalah perkumpulan dua atau lebih 
individu yang diiat oleh hubungan darah, perkawainan, atau adopsi 
dan tiap-tiap anggota keluarga selalu berinteraksi. 
 
 2.   Pengertian Dukungan  Keluarga 
Terdapat beberapa definisi tentang dukungan yang dikemukakan 
oleh para ahli. Sheridan & Radmacher (dalam Lubis, 2006) 
berpendapat bahwa dukungan sosial merupakan sumber daya yang 
disediakan lewat interaksi dengan orang lain. Cobb (dalam Lestari  
2007: 37) menjelaskan bahwa dukungan sosial diartikan sebagai suatu 
kenyamanan, perhatian, penghargaan atau bantuan yang dirasakan 
individu dari orang-orang atau kelompok-kelompok lain. Senada 
dengan pendapat sebelumnya, Cohen dan Wills (dalam Lestari, 
2007:38) berpendapat bahwa dukungan sosial sebagai pertolongan dan 
dukungan yang diperoleh seseorang dari interaksinya dengan orang 
lain.  
Pendapat lain dikemukakan oleh Baron dan Byrne (2005:244) yang 
mendefinisikan dukungan keluarga sosial sebagai kenyamanan secara 
fisik dan psikologis yang diberikan oleh orang lain. Dengan 
berhubungan dengan orang lain seseorang akan mendapatkan sumber 
dari rasa nyaman ketika merasa tertekan. Menurut Sarafino (dalam 
Jurnal Proyeksi Unisulla semarang, tt : 82) dukungan adalah suatu 
kesenangan yang dirasakan sebagai perhatian, penghargaan atau 
pertolongan yang diterima dari orang lain atau suatu kelompok.  
Dukungan semacam ini diperlukan oleh narapidana untuk 
mendapatkan sumber pertolongan tambahan dengan berbicara dengan 
orang lain. Ketika seseorang menceritakan masalahnya kepada orang 
lain hal yang bisa didapat yakni mengurangi perasaan-perasaan negatif 
dan mengurangi timbulnya masalah-masalah kesehatan (Baron & 
Bryne, 2005: 245). 
Dari berbagai pendapat yang dikemukakan para ahli dapat 
disimpulkan bahwa dukungan keluarga merupakan bantuan yang 
diberikan seseorang atau kelompok kepada individu sehingga individu 
tersebut memperoleh kenyamanan, perhatian, kasih sayang dan 
merasa dicintai.  
3. Dukungan Keluarga yang diberikan Narapidana  
a. Dukungan Emosional  
Dukungan emosional meliputi empati dan perhatian 
terhadap individu. Dukungan emosional tersebut memberikan 
perasaan nyaman, aman dan dicintai terutama pada saat-saat penuh 
tekanan. 
b. Dukungan informasi  
Dukungan informasi mencakup pemberian nasehat, saran 
atau umpan balik tentang keadaan yang dilakukan individu.  
c. Dukungan Motivasional  
Pemberian dorongan dan semangat pada individu yang 
membutuhkan untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. 
 
  
d. Dukungan Penghargaan  
Dukungan penghargaan diwujudkan melalui penghargaan 
terhadap individu, dorongan atau persetujuan terhadap gagasan 
atau perasaan individu serta perbandingan positif dengan individu 
lainnya.  
4. Fungsi Keluarga  
Dalam suatu keluarga ada beberapa fungsi keluarga yang 
dapat dijalankan yaitu:  
a. Fungsi biologis adalah fungsi untuk meneruskan 
keturunan,memelihara dan membesarkan anak,serta memenuhi 
kebutuhan gizi keluarga.(Mubarak, dkk 2009). 
b. Fungsi psikologis adalah memberikan kasih sayang dan rasa aman 
bagi keluarga, memberikan perhatian diantara keluarga, 
memberikan kedewasaan kepribadian anggota keluarga, serta 
memberikan identitas pada keluarga (Mubarak,dkk 2009). 
c. Fungsi sosialisasi adalah membina sosialisasi pada anak, 
membentuk norma-norma tingkah lau sesuai dengan tingkat 
perkembangan masing-masing dan meneruskan nilai-nilai budaya 
(Mubarak,dkk 2009). Fungsi sosialisasi adalah fungsi yang 
mengembangkan proses  interaksi dalam keluarga yang dimulai 
sejak lahir dan keluarga merupakan tempat individu untuk belajar 
bersosialisasi (Setiawati,2008). 
d. Fungsi ekonomi adalah mencari sumber-sumber penghasilan untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga ini dan menabung untuk memenuhi 
kebutuhan keluarga dimana yang akan datang (Mubarak, dkk 
2009). Fungsi ekonomi merupakan fungsi keluarga untuk 
memenuhi kebutuhan seluruh anggota keluarga termasuk sandang 
pangan dan papan (Setiawati, 2008). 
e. Fungsi pendidikan adalah menyekolahkan anak untu memberikan 
pengetahuan, ketrampilan, membentu perilaku anak sesuai dengan 
baat dan niat yang dimilikinya, mempersiapkan anak untuk 
kehidupan dewasa yang akan datang dalam memenuhi perannya  
sebagai orang dewasa serta mendidik anak sesuai dengan tingkat 
perkembangannya (Mubarak, dkk 2009).  
1. Ciri-ciri Struktur Keluarga  
a. Terorganisasi: saling berhubungan saling ketergantungan antara 
anggota keluarga.  
b. Ada keterbatasan: setiap anggota memiliki kebebasan tetapi 
mereka juga mempunyai keterbatasan dalam menjalankan fungsi 
dan tugasnya masing-masing.  
c. Ada perbedaan dan khususan: setiap anggota keluarga mempunyai 
peranan dan fungsinya masing-masing.  
2. Peran Keluarga  
Peran keluarga mengambarkan seperangkat perilaku interpersonal, 
sifat, kegiatan yang berhubungan dengan individu dalam posisi dan 
situasi tertentu. Peran individu dalam keluarga didasari oleh harapan 
dan pola perilaku keluarga, kelompok dan masyarakat.  
Berbagai peranan yang terdapat di dalam keluarga adalah sebagai 
berikut:  
a. Peranan ayah: ayah sebagai suami istri  dan anak-anaknya, 
berperanan sebagai pencari nafkah, pendidik, pelindung dan 
pemberi rasa aman, sebagai anggota masyarakata dari 
lingkungannya.  
b. Peranan ibu: sebagai istri dan ibu dari anak-anaknya, ibu 
mempunyai peranan untuk mengurus rumah tangga, sebagai 
pengasuh dan pendidik anak-anaknya, pelindung dan sebagai 
salah satu kelompok dari peranan sosialnya serta sebagai 
anggota masyarakat dari lingkungannya. 
c. Peran anak: anak-anak melaksanakan peran psiko-sosial sesuai 
dengan tingkat perkembangannya baik fisik, mental, sosial dan 
spiritual.  
 
B. Optimisme Masa Depan  
1. Pengertian Optimisme Masa Depan .  
Setiap orang pada dasarnya mempunyai harapan-harapan 
akan perkembangan dirinya dimasa yang akandatang. Sehubungan 
dengan hal tersebut biasanyatimbul pertanyaan pada masa 
depannya. Keberhasilan seseorang dimasa depan akan diperoleh 
bila kerja keras, tetapi orang harus merasa optimis dan memiliki 
semangat tinggi dalam mewujudkan suatu perubahan yang lebih 
baik di hari depannya. Sehingga orang yang berpikir optimis di 
dalam hidupnya akan selalu penuh percaya diri. Seseorang yang 
mempunyai rasa optimis yang besar biasanya ia sangat percaya 
pada dirinya sendiri. Rasa percaya diri merupakan modal utama 
bagi  seseorang guna mewujudkan dan mengembangkan potensi 
dirinya, Mikesell (dalam Shofia, 2009:8). 
 
Allah berfirman dalam Q.S Az-Zumar : 53 
 َيِداَبِع اَي ْلُقاوُطَىْقَت لا ِمِهِسُفِوَأ ىَلَع اوُفَزِسَأ َهيِذَّلا ِهِم 
روُفَغْلا َوُه ُهَّوِإ اّعيِمَج َبوُوُّذلا ُزِفِغَي َهَّللا َّنِإ ِهَّللا ِةَمِحَر ُُميِحَّزلا  
Artinya : Katakanlah, “Wahai hamba-hamba-Ku yang melampui 
batas terhadap diri mereka sendiri!janganlah kamu berputus asa dari 
rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. 
Sungguh, Dialah Yang Maha Pengampun, Maha Penyayang.  
 
Goleman (dalam Shofia, 2009:8) mengatakan bahwa optimisme 
masadepan adalah harapan kuat terhadap segala sesuatu yang terdapat 
dalam kehidupan akan mampu  teratasi dengan baik, walaupun ditimpa 
banyak masalah dan frustasi. Optimisme merupakan sikap yang menopang 
individu agar jangan sampai terjatuh dalam masa  kebodohan, keputussan 
ataupun mengalami dpresi ketikaindividupenyebab suatu peristiwa sebagai 
suatu ciri kepribadian yang disebut explanatory style (Seligman dalam 
Shofia, 2009:9). 
Setiap individu mempunyai kebiasaan berpikir tentang penyebab 
suatu perististiwa sebagai ciri kepribadian yang disebut explanatory  style 
Seligman, (1995). Berdasarkan explanatory style (gaya penjelasan) ini 
maka dapat dibedakan individu yang optimis dan pesimis. Ahli lain 
menggunakan istilah berpikir positif untukmenunjukkan arti sama  dengan 
optimisme. Paele (dalam Lestari, 1994) mengatakan bahwa berpikir positif 
merupakan suatu bentuk berpikir yang berusaha untuk mencapai hasil 
terbaik  dari keadaan buruk. Optimistik adalah individu yang periang dan 
meyakinkan dirinya dan individu lain bahwa segalagalanyaakan berakhir 
dengan baik. Lebih lanjut Random House Dictionary Shapiro (dalam 
Aldita, 2004) mendefinisikan optimisme sebagai kecenderungan untuk 
memandang segala sesuatu dari segi dan kondisi baiknya dan 
mengharapkan hasil yang paling memuaskan. 
Kekuatan dari rasa optimisme masing-masing individu memang 
berbeda, ada yang sangat kuat dan ada yang lemah. Menurut Ginnis (1990) 
orang yang optimis adalah orang yang merasa yakin bahwa dirinya 
mempunyai kekuatan untuk mengendalikan dunia mereka. Rasa optimisme 
merupakan paduan antara dorongan-dorongan baik fisik dan psikis dalam 
mempertahankan diri dan mengembangkan diri pada setiap proses 
perkembangan manusia.  
Seiring dengan hal itu, orang yang optimis dan pesimis juga 
mempunyai cara pandang yang berbeda dalam menghadapi masa depan. 
Orang yang mempunyai rasa optimisme mampu memecahkan 
permasalahan-permasalahan yang dihadapi dengan ketekunan dan 
kemampuan berpikir/berimajinasi/berapresiasi dan sikap tidak mudah 
menyerah maupun putus asa. Sedangkan individu yang mempunyai 
pikiran pesimis akan selalu patah semangat dan dalam menghadapi 
rintangan-rintanganya tersebut dianggap suatu kegagalan dan akan 
menganggap hidupnya menjadi bermasalah.  
Setiap individu pasti mempunyai harapan masa depannya. 
Harapan-harapan yaitu keyakinan untuk mencapai sasaran. Synder (dalam 
Goleman, 1995). Harapan tersebut juga dapat merupakan perubahan yang 
lebih baik pada dirinya dari keadaan sekarang. Dalam menuju ke suatu 
harapan yang lebih baik atau suatu kesuksesan  di masa yang akan datang, 
inidividu tidak terlepas dari hambatan-hambatan tersebut. Kastenbaum 
(dalam Strarhman dkk, 1994) mendefinisikan perspektif masa depan 
sebagai suatu  pertimbangan umum tentang peristiwa masa depan.  
Menurut Wainsten (1980) optimisme masa depan berkaitan dengan 
harapan positif mengenai rangkaian peristiwa umum yang akan dialami 
oleh  individu pada tahap kehidupan selanjutnya. Umumnya peristiwa –
peristiwa tersebut  berkaitan dengan masalah studi, pekerjaan, perkawinan, 
kesehatan, kesehatan dan sebagainya,. Masa depann ditandai dengan 
adanya perubahan dan segudang ketidakpastian. Oleh karena itu individu 
yang dapat menyesuaikan diri dengan dikatakan individu tersebut gagal.  
Menurut Ginnis, (1990) bahwa orang yang optimis berani 
menerima kenyataan dan mempunyai harapan yang besar pada hari esok. 
Menurut Soen, 1993 (dalam Shofia, 2009) menyatakan bahwa individu 
yang optimis akan dapat menerima kenyataan dan positif dalam hidupnya 
sehingga ia dapat memandang masa depannya denga pengharapan.orang 
yang optimis adalah orang yang selalu berpengharapan baik dalam 
menghadapi sesuatu.  
Optimisme tentang masa depan merupakan kecenderungan 
inidividu untuk yakin bahwa dirinya akan mengalami hal positif 
dibandingkan hal negatif di masa depan. Pada umumnya individu merasa 
optimisme terhadap masa depan danpercaya bahwa masa sekarang lebih 
baik daripada masa lalu, serta masa yang akan datang akanlebih baik 
daripada sekarang, Brickman (dalam  Aldita, 2004). Individu memiliki 
motivasi-motivasi inidividu pada masa sekarang . individu merasa 
optimisme ketika membayangkan  tentang hasil yang positif dalam 
kehidupan mereka di masa yang akan datang Robinson dan Ryff (dalam 
Aldita, 2004).  
Berdasarkan  uraian di atas, dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa 
optimisme masa depan adalah suatu bentukharapan yang positif dan baik 
dalammenghadapi segala sesuatu di masa mendatang dengan penuh 
keyakinan untuk mencapai tujuan/sasaran hidup yang berkualitas.  
Seligman (2006) menyatakan bahwa optimisme berhubungan 
dengan pola pikir dan keyakinan diri tentang suatu kejadian yang menimpa 
seseorang, khususnya kejadian buruk. Orang yang optimis berpikir tentang 
kejadian buruk yang menimpa mereka dengan cara yang  berbeda.  Mereka 
cenderung percaya bahwa kekalahan hanya bersifat sementara dan 
penyebabnya terbatas hanya pada kejadian ini. Orang yang optimis 
percaya bahwa kekalahan bukanlah karena kesalahan mereka. Ketika 
dihadapkan dengan situasi buruk, orang yang optimis menganggap hal itu 
sebagai tantangan dan berusaha keras untuk menyelesaikannya. Sedangkan 
menurut menurut Primardi & Hadjam (2010) optimisme merupakan 
kemampuan seseorang menginterpretasikan secara positif segala kejadian 
dan pengalaman dalam kehidupannya,  dimulai dari pikiran seseorang 
kemudian diwujudkan dalam perilaku.  
Jadi dari semua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
Optimisme masa depan adalah kemampuan pola pikir seseorang  tentang 
masa depan yang ingin diraih sehingga memaknai  sauatu hal atau 
kejadian dari sisi positif bukan negatifnya kemudian diwujudkan sikap 
atauperilaku sehari-hari. 
2. Ciri-Ciri Optimisme Masa Depan 
Menurut Ginnis (1990) orang optimis mempunyai  ciri-ciri khas, 
yaitu :  
a. Jarang terkejut oleh kesulitan. Hal ini dikarenakan orang yang 
optimisme berani menerima kenyataan dan mempunyai 
penghargaan  yang besar pada hari esok.  
b. Mencari pemecahan sebagian permasalahan. Orang optimisme 
berpandangan bahwa tugas apa saja, tidak peduli sebesar 
apapun masalahnya bisa ditangani kalau kita memecahkan 
bagian-bagian dari  yang cukup kecil. Mereka membagi 
pekerjaan menjadi kepingan-kepingan yang ditangani. 
c. Merasa yakin bahwa mampu mengendalikan atas masa depan 
mereka. Individu merasa yakin bahwa dirinya mempunyai 
kekuasaan yang besar sekali terhadap keadaan yang 
mengelilinginya. Keyakinan bahwa individu menguasai 
keadaan ini membantu mereka  bertahan lebih lama setelah 
yang lainnya menyerah. 
d. Memungkinkan terjadi pembaharuan secara teratur. Orang 
yang menjaga optimismenya dan merawat antusiasmenya 
dalam waktu bertahun –tahun adalah inidividu yang mengambil 
tindakan secara sadar dan tidak sadar untuk melawan entropy 
(dorongan atau keinginan) pribadi, untuk memastikan bahwa 
sistem tidak meninggalkan mereka. 
e. Menghentikan pemikiran yang negatif. Optimisme bukan 
hanya menyelarus pemikirannya yang negatif dan 
menggantikannya dengan pemikiran yang lebih logis, mereka 
juga berusaha melihat banyak hal sependapat mungkin dari segi 
pendangan yang menguntungkan.  
3. Faktor –Faktor Yang Mempengaruhi Optimisme Masa Depan  
Vinacle (dalam Shofia, 2009:20-21) secara garis besar 
menerangkan bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi cara 
berpikir optimis, yaitu : 
a. Faktor Etnosentris, yaitu sifat –sifat yang dimilki oleh suatu 
kelompok atau orang lain yang menjadi ciri khas dari 
kelompok atau jenis lain. Faktor etnosentris ini berupa 
keluarga, status sosial, jenis kelamin, agama dan kebudayaan.  
b. Faktor Egosentris, yaitu sifat-sifat yang dimiliki tiap individu 
didasarkan pada fakta bahwa tiap pribadi adalah unik dan 
berbeda dengan pribadilain, faktor egosentris ini berupa aspek-
aspek kepribadian yang dimiliki keunikan sendiri dan berbeda 
antara pribadi yang satu denganyang lain, seperti minat, 
kreativitas, percaya diri, harga diri dan motivasi. 
4. Manfaat Optimisme Masa Depan  
Whelen dkk (1997), melaporkan bahwa optimisme 
memberikan pengaruh positif terhadap kesehatan, penyesuain diri 
setelah operasi kanker, operasi jantung koroner, penyesuaian di 
sekolah  dan dapat menurukan depresi serta keteergantungan 
alkohol. Optimisme dalam jangka panjang juga bermanfaat bagi 
kesejahteraan dan kesehatan fisik dan mental, karena membuat 
individu lebih dapat menyesuaikan diri dalam kehidupan sosial, 
pekerjaan, perkawinan, mengurangi depresi dan lebih dapat 
menikmati kepuasan hidup serta merasa bahagia.   
Mc Clelland (dalam Shofia, 2009:21) menunjukkan bukti 
bahwa optmisme akan lebih memberikan banyak keuntungan dari 
pada pesimisme. Keuntungan tersebut antara lain hidup lebih 
bertahan lama, kesehatan lebih baik, menggunakan waktu lebih 
bersemangat dan berenergi, berusaha keras mencapai tujuan,lebih 
berpretasi dalam potensinya, mengerjakan sesuatu menjadi lebih 
baik  seperti dalam hubungan sosial, pendidikandan olahraga.  
5. Aspek-Aspek Optimisme Masa Depan  
Menurut Ubaydilah (dalam Mutmainnah, 2013) aspek-aspek 
optimisme  sebagai berikut : 
a. Kognitif  
Individu percaya diri akan kemampuannya dan memilki 
keyakinan dan harapan yang membangkitkan semangat, 
mempunyai  rencana dan langkah yang berfokus dan selektif 
untuk meraih hasil yanglebih baik, serta positifdan realistisserta 
dapat menerima fakta. 
b. Afektif  
Individu tidak  membesar-besarkan masalah, perasaan yang 
positif terhadap diri dan kemampuannya, serta memiliki 
penghayatan yang lebih baik dan mampu menikmatihidup 
sehingga bisa membedakan hal yang salah (menyimpang) dan 
hal yang benar.  
c. Konatif  
Individu mempunyai perilaku yanglebih bagi guna meraih 
hasilyang lebih baik dan mampu menjalankan  agenda  
perbaikan diri secara terus menerus.  
 
C. Narapidana  
1. Pengertian Narapidana  
Narapidana adalah orang – orang yang sedang menjalani 
hukuman karena tindak pidana (KBBI,1990:608). Menurut kamus 
induk istilah ilmiah menyatakan bahwa Narapidana adalah orang 
hukuman, orang buaian. Selanjutnya berdasarkan kamus hukum 
narapidana adalah orang yang menjalani pidana dalam Lembaga 
Pemasyarakatan. Berdasarkan Pasal 1 ayat 1ayat (7) Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan, 
narapidana adalah terpidana yang menjalani pidana hilang 
kemerdekaan di Lembaga Pemasyarakatan. Menurut Pasal 1 ayat 
(6) Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang 
Pemasyarakatan, terpidana adalah seseorang yang di pidana 
berdasarkan putusan pengadilan yang telah memperoleh keekuatan 
hukum tetap.  
Jadi, Narapidana adalah orang yang pada waktu tertentu 
dalam konteks suatu budaya, perilakunya dianggap tidak dapat 
ditoleransi dan harus diperbaiki dengan penjatuhan sanksi 
pengambilan kemerdekaannya sebagai penegakkan norma-norma 
(aturan-aturan) oleh alat-alat kekuasaan (negara) yang ditujukkan 
untuk melawan dan memberantas perilaku yang mengancam 
keberlakukan norma tersebut.  
 
2. Pembinaan dan pendidikan terhadap narapidana  
Menurut Bambang Purnomo (dalam Riyanto, 2006:23) 
menyatakan bahwa arah pembinaan terhadap narapidana harus 
tertuju kepada :  
a. Pembinaan kepada narapidana agar tidak mengulangi kejahatan 
dan mentaati peraturan-peraturan hukum. 
b. Pembinaan terhadap hubungan antara narapidana dan 
masyarakat luar agar dapat berdiri dan diterima.  
 
3. Tekanan Mental Psikologis yang di hadapi Narapidana 
Ketika harus tinggal di lembaga pemasyarakatan, ruang 
gerak narapidana di batasi dan mereka terisolasi dari masyarakat. 
Keadaan terbatasi dan terisolasi  dapat menjadi stressor yang 
menyebabkan stress pada narapidana. Bahkan menjadi narapidana 
itu sendiri merupakan stressor yang berat dalam kehidupan 
pelakunya. Perasaan sedih pada narapidana setelah menerima 
hukuman serta berbagai hal lainnya seperti rasa bersalah, hilangnya 
kebebasan, perasaan malu, sanksi ekonomi, dan social serta 
kehidupan dalam penjara yang penuh tekanan psikologis dapat 
memperburuk keadaan narapidana didalam penjara. 
 
4. Aspek Psikologis Narapidana  
Psikologis narapidana setelah menjalani masa hukuman di 
dalam rutan akan mengalami perbedaan berbagai penyakit yang 
dirasakan antara lain, seperti depresi dan pesimis, depresi yang 
dirasakan yakni hukuman atau tuntutan yang diberikan kepada 
narapidana sesuai langgaran yang mereka lakukan, kondisi keadaan 
didalam rutan yang merasakan serba kekurangan dalam melakukan 
aktivitas dan lingkungan di dalam rutan yang notabene orang yang 
baru dikenal. Sedangkan pesimis merasa dirinya yang paling 
terburuk di mata keluarga karena perbuatannya, dengan hal ini 
keluarga sangatlah dibutuhkan oleh narapidana agar mampu 
menumbuhkan optimisme masa depan. 
Optimisme yang dimiliki seseorang mampu mengarahkan 
setiap perilakunya untuk mewujudkan keinginan tersebut. 
Optimisme akan membawa ke masa depan, dapat membantu dalam 
menghadapi kondisi sulit dalam kehidupan serta mampu 
mengerjakan sesuatu  menjadi lebih baik seperti dalam pekerjaan, 
pendidikan, dan hubungan sosial (Aldita, dalam Sofia  2009:5). 
 
D. Kajian Pustaka  
1.  Penelitian Andi Riyanto (2006) dengan judul “Integrasi 
Narapidana dalam Masyarakat Setelah Bebas dari Rumah Tahanan 
di Desa Karanglo Kecamatan Polanharjo  Kabupaten Klaten” 
menujukkan bahwa cara mengintegrasikan narapidana dalam 
masyarakat setelah bebas dari Rumah tahanan dapat terlihat dari 
berbagai usaha narapidana dalam mengintegrasikan dirinya dengan 
masyarakat yang diwujudkan dalam bentuk perubahan perilaku dan  
tidndaknnya dalam  hidup bermasyarakat.  
2. Penelitian Isna Busyrah Hanum (2013), dengan judul “Studi 
Tentang Penyesuain Diri Mantan Narapidana Di Kecamatan 
Banjarnegara Kabupaten Banjarnegara”, untuk menunjukkan 
bagaimana studi tentang penyesuaian diri mantan narapidana di 
kecamatan banjarnegara kabupaten banjarnegara.  
3. Penelitian Abraham Barkah Iskandar (2017), dengan judul 
“Resiliensi Narapidana Terhadap Penolakan Lingkungan”, 
menunjukkan bahwa gambaran resiliensi terhadap penolakan 
lingkungan. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Fatiku Shofia, pada tahun 2009 
dengan judul“Optimisme Masa Depan Narapidana”.Penelitian ini 
lebih menekankan tentang penyebab optimisme masa depan 
narapidana.  
5. Penelitian Arcivid Chorynia Ruby (2015), dengan judul 
“Optimisme Masa Depan Narapidana Ditinjau dari Dukungan 
Sosial Keluarga”, menunjukkan tentang optimisme masa depan 
narapidana ditinjau dari dukungan sosial keluarga. 
6. Penelitian Andi Selviana (2017), dengan judul “Dukungan Sosial 
Keluarga Dengan Optimisme”, menunjukkan tentang dukungan 
sosial keluarga dengan optimisme. 
7. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Syarif, pada tahun 
2011 dengan judul “Hubungan antara Tipe Kepribadian Jenis 
Tindak Pidana dan Optimisme  Masa Depan pada Narapidana Anak 
di Lembaga Pemasyarakatan Anak Blitar”. Penelitian ini lebih 
menekankan tentang bagaimana tipe kepribadian jenis tindak 
pidana dan optimisme masa depan pada narapidana anakdi lembaga 
pemasyarakatan anak Blitar. 
Dari 7 penelitian diatas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwasanya penelitian saya yang berjudul “Dukungan Sosial 
Keluarga Dalam Menumbuhkan Masa Depan Narapidana Wanita 
Di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Boyolali”. Penelitian ini 
lebih menekankan tentang mengetahui optimisme dalam 
menghadapi masa depan narapidana wanita ditinjau dari dukungan 
keluarga. Dan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
munculnya rasa optimisme pada narapidana. 
 
E. Kerangka Berfikir  
Kerangka berfikir merupakan suatu diagram yang menjelaskan 
secara garis besar alur logika berjalannya sebuah penelitian. Kerangka 
pemikiran dibuat berdasarkan pertanyaan peneliti (research question) 
dan memprensentasikan suantu himpuanan dari beberapa konsep serta 
hubungan diantara konsep-konsep tersebut.  
Rumah Tahanan Negara adalah tempat untuk melakukan 
pembinaan terhadap narapidana dan anak  didik  pemasyarakatan 
dalam mencapai masyarakat sosialis dengan bertujuan membimbing 
dan mendidik narapidana agar menjadi peserta yang aktif dan menjadi 
lebih baik dalam kehidupan bermasyarakat.  
Dengan adanya masalah yang dihadapi narapidana, 
mengharuskan mereka berurusan dengan hukum dan masuk ke dalam 
Rutan Kelas IIB Boyolali, mengakibatkan narapidana merasakan 
tekanan di dalam Rutan. Seperti halnya, Stres yang dirasakan 
narapidana karena keadaan dari masalah yang di hadapi maupun 
dengan lingkungan di dalam rutan, pesimis di masa depan karena 
dengan adanya masalah yang dilakukan, merasa hidup sudah tidak 
berguna setelah menjalani kehidupan di dalam rutan dengan masalah 
yang mereka lakukan.  Sehingga berurusan dengan hukum. Hal ini 
sangat dibutuhkan bentuk dukungan dari keluarga seperti saat ini, 
memberikan motivasi berupa alimat-kalimat yang mampu membuat 
narapidana semangat kembali, komunikasi yang berupa verbal dan 
nonverbal dengan cara kemunikasi verbal seperti, mengunjungi secara 
langsung dan mengobrol dengan face to face, sedangkan nonverbal 
seperti, mengunjungi dengan membawakan makanan ataupun 
kebutuhan sehari-hari dan saling bercengkrama memegang tangan saat 
mengobrol dan menepuk pundak ataupun bersalaman saat terjadinya 
kunjungan.  
Kemudian intensitas kehadiran, seberapa seringnya keluarga 
mengunjungi narapidana dalam satu minggu, sesuai aturan di dalam 
rutan boyolali. Setiap narapidana memiliki tiga kali dalam satu 
minggu waktu kunjungan, ada yang tiga kali penuh dalam satu 
minggu, ada juga yang dua kali bahkan tidak pernah di kunjungi 
keluarganya juga ada. Hal ini sebagai dukungan keluarga yang akan 
mempengaruhi menumbuhkan optimisme masa depan narapidana. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Menurut 
Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2010:4) metodologi penelitian 
kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang – orang dan 
perilaku yang dapat diamati.  
Sutopo (2002:110) menjelaskan penelitian deskriptif menunjukkan 
bahwa penelitian mengarah pada pendeskripsian secara rinci dan 
mendalam mengenai potret kondisi tentang apa yang sebenarnya terjadi 
menurut apa adanya di lapangan studinya. Peneliti menekankan catatan 
yang menggambarkan situasi sebenarnya guna mendukung penyajian data 
(Sutopo, 2002:35). Alasan peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif 
deskriptif karena perilaku narapidana wanita dan dukungan keluarga dapat 
dilihat secara langsung, jelas dan nyata dari subyeknya. Peneliti 
menggunakan inderanya untuk mengerahkan seluruh tenaga agar 
mendapatkan data penelitian yang maksimal. Hasil penelitian tersebut 
nantinya akan menggambarkan fenomena/ fakta-fakta yang ditemukan saat 
dilapangan dalam bentu dan dampak adanya dukungan keluarga untuk 
menumbuhan optimisme masa depan.  
 
 
B. Tempat dan waktu penelitian  
1. Tempat Penelitian  
Penelitian yang penulis lakukan di Rumah Tahanan Negara 
Kelas IIB Boyolali beralamatkan Jl. Merbabu No.19, Siswodipuran, 
Boyolali 
2. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan  24 Januari –  24 
Februari 2019 
 
C. Subyek penelitian  
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen utama adalah 
peneliti sendiri. Menurut (Sugiyono, 2015:222) peneliti kualitatif 
bertindak sebagai human instrument (Alat utama riset) yang berfungsi 
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber 
data,melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, 
menafsirkan data kemudian membuat kesimpulan atas temuannya.  
Lincoln & Guba (dalam Sutopo, 2002:36) menyebutkan dalam 
penelitian kualitatif ada keyakinan bahwa hanya manusia yang mampu 
menggapai dan menilai makna dari berbagai interaksi. Instrumen 
pendukung yang biasanya digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan 
data misalnya pedoman wawancara daftar pertanyaan dan alat ukur lannya. 
Dalam penelitian kualitatif, sampel yang dipilih berfungsi untuk 
mendapatkan informasi secara maksimal. Dalam penelitian ini, sampel 
yang diambil jumlahnya tidak dapat ditentukan sebelumnya, artinya 
sampel yang diambil disesuaikan dengan kebutuhan data selama 
dilapangan. Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang 
digunakan yaitun teknik purposive sampling (sampel bertujuan), yaitu 
sampel yang diambil dengan pertimbangan-pertimbagan tertentu sesuai 
dengan tujuan yang dimaksud peneliti. Teknik ini diterapkan dengan 
mengidentifikasi orang yang dianggapp paling tahu tentang apa yang 
peneliti  harapkan sehingga memudahkan peneliti menjelajahi obye/situasi 
sosial yang diteliti (Sugiyono, 2015:219).  
Dalam penelitian ini,  sampel merupakan orang-orang yang terlibat 
dalam pemberian dukungan keluarga dalam menumbuhkan optimisme 
masa depan narapidana wanita di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB 
Boyolali. Adapun dalam hal ini yang dianggap sebagai informan yang 
tepat dan akan digunakan sebagai media pengumpulan data adalah satu 
petugas penjaga blok wanita,  dengan tujuan mengetahui kehidupan dan 
perilaku yang dilakukan narapidana wanita setiap harinya. Dua keluarga  
dari narapidana, dengan tujuan mengetahui dukungan sosial yang diberian 
pihak keluarga kepada narapidana wanita  di Rutan Kelas IIB Boyolali.  
 Dua narapidana wanita, dengan tujuan mengetahui gambaran 
dukungan keluarga dalam menumbuhkan optimisme masa depan.  
 
 
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Pengumpulan data adalah produser yang sistematis dan standar 
untuk memperoleh data yang diperlukan (Tanzeh, 2009:59). Menurut 
sugiyono teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 
strategis dalampenelitian (Sugiyono, 2009:224). Dalam mencapai hal 
tersebut,  maka peneliti menggunakan jenis data diantaranya: 
a. Observasi  
Menurut Kartono (Gunawan, 2014:135) observasi adalah 
studi yang disengaja dan sistematis tentang fenomena sosial dan 
gejala-gejala psikis deengan jalan pengamatan dan pencatatan. 
Sedangkan Poerwandari (Gunawan, 2012:137) bahwa observasi 
merupakan metode yang paling dasar dan palingtua, karena dengan 
cara-cara tertentu kita selalu terlibat dalam proses mengamati.  
Natusion (Sugiyono, 2009:226) menyatakan bahwa, 
Observasi adalah dasar smua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan 
hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia 
kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Metode ini 
dipergunakan oleh peneliti untuk mengamati saat keluarga 
narapidana mengunjunginya di saat –saat jam besuk dan dapat 
melihat secara lebih nyata yang sering di jenguk atau tidak karena 
hal itu termasuk dari salah satu dukungan dari keluarga narapidana 
di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Boyolali. Dalam penelitian 
ini peneliti menggunakan observasi  langsung.  
b. Wawancara  
Menurut Sugiyono (Prastowo, 2016:212) Wawancara 
adalah  pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 
melalui tanya jawab sehingga dapat dikontruksikan makna dalam 
suatu topik tertentu. Setyadin (Gunawan, 2014:160) berpendapat  
bahwa wawancara merupakan suatu kecakapan yang diarahkan 
pada masalah tertentu dan merupakan proses tanya jawab lisan 
dimana dua orang atau lebih berhadapan secara fisik.  
Wawancara merupakan kegiatan tanya jawa tatap muka 
(face to face) antara pewawancara (interviewer) dan yang 
diwawancarai (interviewee) tentang masalah yang diteliti, dimana 
pewawancara brmaksud memperoleh  persepsi, sikap dan pola 
pikir dari yang diwawancarai yang relevan dengan masalah yang 
diteliti (Gunawan, 2014:162). Wawancara memiliki dua tipe 
wawancara dalam tataran yang luas yaitu wawancara terstruktur 
dan wawancara tidak terstrukutur.  
Dalam metode ini peneliti menggunakan metode 
wawancara tidak terstruktur atau yang lebih bersifat lebih terbuka. 
Wawancara tidak terstruktur dalam pelaksanaanya lebih bebas 
dibanding dengan terstruktur karena dalam melakukan wawancara 
dilakukan secara alamiah untuk menggali ide dan gagasan 
informan secara terbuka dan tidak menggunakan pedoman 
wawancara. Pertanyaan yang diajukkan bersifat fleksibel tetapi 
tidak menyimpang dari tujuan wawancara yang telah ditetapkan 
(Gunawan, 2014:163). Metode ini digunakan untuk mencari 
informasi mengenahi dukungan keluarga untuk menumbuhkan 
optimisme masa depan narapidana di Rutan kelas IIB Boyolali.  
Dengan mencari informasi sebebas-bebasnya dalam hal 
pertanyaan.  
 
E. Teknik Keabsahan Data  
Keabsahan data digunakan sebagai teknik pemeriksaan bagi 
peningkatan validitas. Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan 
trianggulasi untuk mengumpulkan data sekaligus menguji kredibilitas data 
yaitu mengecek kreditibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan 
data dan berbagai sumber data (Sugiyono, 2015: 241). Trianggulasi adalah 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 
diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data itu (Moeleong, 2010:330). 
Menurut Susan Stainback (dalam Sugiyono, 2015:241) trianggulasi 
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peneliti tehadapapa yangtelah 
ditemukan. Penelitian menggunakan teknik ini untuk me-rechek 
temuannya dengan jalan membandingkannya dengan berbagai sumber 
metode, atu teori (Moeleong, 2010:332). Dalam pemeriksaan data ini, 
peneliti menggunakan beragam sumber data yang berbeda untuk menggali 
informasi seperti beberapa informan atau narasumber dan sumber yang 
berupa observasi dan wawancara.  
 
F. Teknik Analisis Data  
Menurut Bogdan & Biklen (Moeleong, 2013:248) analisa data 
adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data. 
Mengorganisasian data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat  
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan 
apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat 
diceritakan orang lain.  
Miles dan Humberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsug secara 
terus menerus sampai tuntass, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas 
data, analisis data yaitu data reduction, data display dan concluion 
drawing/verification (Sugiyono, 2009:246). Ketiga aktivitas tersebut dapat 
dijelaskan sebagai berikut. 
a. Reduksi Data 
Reduksi data adalah proses  pemilihan data 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa hingga 
kesimpulan dan verifikasi.  
Peneliti mendapatkan data dari observasi dan wawancara 
yang sudah dilakukan selama penelitian yang dilakukan selama 
penelitian di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Boyolali. Peneliti 
melakukan pemilahan data yang sesuai denganpenelitian yang 
dilakukan sehingga dapat menyederhanakan dan membuang data 
yang dianggap tidak mencakup dalam penelitian. 
b. Penyajian Data 
Setelah data reduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
penyajian data, teknik penyajian data merupakan sebuah langkah 
atau cara untuk menyaring data yang sudah terkumpil dilapangan, 
sesuai dengan pengelompokan yang sudah ditentukan, yang 
mempunyai tujuan untuk mempermudah dan pemahaman dalam 
penelitian.  
Sajian data dalam penelitian ini digunakan untuk membuat 
rangkaian ini digunakan untuk membuat rangkaian kalimat yang 
disusun secara logis dan sistematis sehingga 
memungkinkanpeneliti untuk melakukan penarikan kesimpulan.  
Peneliti melakukan analisis dengan penyajian data 
observasi maupun wawancara melalui data yang didapat 
dilapangan dengan melakukan analisis terhadap teori-teori yang 
sudah ada.  
c. Penarikan Kesimpulan 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru 
yang sebelumnya belum ada. Temuan dapat berupa deskriptif atau 
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang 
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan 
kasial atau interaktif hipotesis atau teori. 
 Proses penarikan kesimpulan adalah dengan cara 
mengambil kesimpulan dari perolehan data, penelitian dan hasil 
dari analisis yang tersusun dalam penyajian data. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian  
1.  Sejarah Berdirinya Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Boyolali  
Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Boyolali dibentuk Berdasarkan 
Surat Keputusan Menteri  Kehakiman RI, tanggal 16  Desembr 1983 
No.:M.04.UM.01.06 Tahun 1983 Tentang Penetapan Lembaga 
Pemasyarakatan Tertentu sebagai Rumah Tahanan Negara maka 
Lembaga Pemasayarakatan Boyolali berubah statusnya menjadi 
Rumah Tahanan Negara Boyolali bersama 274 Lembaga 
Pemasyarakatan lainnya yang berada di Indonesia. Didirikan di arel 
tanah seluas 984 m
2
, dengan luas tanah sebesar 984 m
2  
dan luas 
bangunan sebesar 546,5 m
2
. Bentukbangunan model leter U, yang 
terdiri dari 3 (tiga) blok yaitu blok A, blok B, blok C sebanyak kamar 
yang sudah direnovasi dengan kapasitas 87 orang. Sarana penerangan 
menggunakan aliran  listrik dari PLN dan generator/diesel listrik 
sebagai cadangan. Sarana air mandi/minum menggunakan air sumur 
dan PAM. Sarana Ibadah Masjid yang berlokasi di blok AB dengan 
kapasitas 125 orang. Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Boyolali 
merupakan peninggalan koloni Belanda, dan pada tahun 1985 telah 
mengalami renovasi pada bagian perkantorannya. Rutan  Kelas IIB 
Boyolali terletak di Jl. Merbabu No. 19 Boyolali Jawa Tengah dengan 
luas areal 984 m
2
, dengan berbatasan sebagai berikut :  
1) Sebelah Barat   : Perumahan Penduduk  
2) Sebelah Utara   : Jalan Merbabu 
3) Sebelah Timur  : Perumahan Penduduk  
4) Sebelah Selatan  : SD 07 Boyolali  
Adapun jarak tempuh Rutan Boyolali dengan Instansi Terkait 
sebagai berikut: 
1) Polsek Boyolali ± 500 m 
2) Kejaksaan Negeri Boyolali ± 750 m 
3) Pengadilan Negeri Boyolali ± 1 Km 
4) Polres Boyolali ± 1,5 Km 
Kerjasama Rutan Kelas IIB Boyolali dengan Instansi Terkait 
sebagi berikut : 
1) Polri. 
2) Kejaksaan. 
3) Pengadilan Negeri. 
4) Puskesmas Boyolali. 
5) BLK Surakarta.  
6) BLK Boyolali. 
7) Kementrian Agama Boyolali. 
8) Perpustakaan Daerah. 
 
2. Visi dan Misi  
a. Visi  : Pulihnya kesatuan hubungan hidup, kehidupan dan 
penghidupan warga binaan pemasyarakatan sebagai individu, 
anggota masyarakat dan makhluk Tuhan YME. 
b. Misi  : Melaksanakan perawatan tahanan, pembinaan dan 
pembimbingan warga binaan pemasyarakatan serta pengelolaan 
benda sitaan Negara dalam kerangka penegakkan hukum, 
pencegahan dan penanggulangan kejahatan serta pemajuan dan 
perlindungan HAM. 
 
3. Tugas dan Fungsi  
a. Tugas pokok  
1) Melakukan pemeliharaan keamanan dan tata tertib rutan.  
2) Melakukan pengelolaan rutan. 
3) Melakukan pelayanan tahanan.  
b. Fungsi 
Menyiapkan warga binaan pemasyarakatan untuk dapat 
berintegrasi secara sehat dengan masyarakat, sehingga  dapat 
berperan kembli sebagai anggota masyarakat yang bebas dan 
bertanggung jawab.   
 
 
 
4. Sarana dan Prasarana  
Rumah Tahanan Negara kelas IIB Boyolali memiliki berbagai 
sarana dan prasarana untuk para narapidana seperti halnya,  
perpustakaan, masjid, klinik, kantin, ruang bimbingan, kebun, 
peralatan musik dan lapangan olahraga. 
Sistem Layanan Kunjungan dengan dukungan Sarana dan 
Prasarana yang ada maka Sistem Layanan Kunjungan sejak pendaftaran 
sampai dengan selesai kunjungan selalu tercatat dan terkoneksi pada 
Aplikasi Sistem Database Pemasyarakatan yang berbasis IT. 
 
5. Struktur Organisasi Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Boyolali  
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Gambar. 2 Struktur organisasi  
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 Jumlah semua dari pegawai di Rutan Kelas IIB boyolali sebagai berikut : 
a. Jumlah Pegawai 49 orang dengan perincian   
b. Sub Seksi Pengelolaan jumlah 7 orang 
c. Sub Seksi Pelayanan Tahanan jumlah 12 orang 
d. Kesatuan Pengaman Rutan 30 orang terdiri dari 
e. Komandan Jaga jumlah 4 orang 
f. Anggota Jaga jumlah 8 orang 
g. P2U jumlah 4 orang 
h. Kamtib / Blok C jumlah 3 orang  
i. Kamtib jumlah 11 orang 
 
B.  Temuan Penelitian : Bentuk-bentuk  Dukungan Keluarga dalam 
Menumbuhkan Optimisme Masa Depan Narapidana Wanita di Rutan 
Boyolali.  
Ada beberapa bentuk-bentuk dukungan keluarga yang diberikan 
kepada narapidana wanita di Rutan Boyolali  sebagai berikut:  
a. Komunikasi Keluarga terhadap Narapidana Wanita 
Komunikasi nonverbal, seperti keluarga dari narapidana di rutan 
Boyolali, saat jam besuk keluarga membawakan makanan, minuman 
kesukaan atau pesanan narapidana, obat-obatan yang di perbolehkan 
masuk dari pihak rutan dan kebutuhan sehari-hari narapidana di dalam 
rutan seperti, sabun mandi, detergen dan pakaian. Keluarga  
membawakan anak yang masih balita dari narapidana yang telah lama 
tidak bertemu atau sanak keluarga lainnya untuk mengunjungi 
narapidana di dalam rutan. Mereka juga saling memegang tangan saat 
mengobrol, keluarga memegang pundak saat mendengarkan cerita dari 
narapidana sembari mengusap kepala narapidana. Selain itu mereka 
saling bercengkrama untuk melepas kangen antara anak dan orangtua. 
Dan mereka saling bersalaman saat bertemu ataupun pamit di saat jam 
besuk sudah habis. 
Hal yang disampaikan orangtua narapidana sebagai berikut :  
“bentuk dukungan saya untuk anak saya berupa komunikasi karena 
komunikasi salah satu bentuk dukungan yang berupa penting yakni 
kita mampu mendengarkan dan bertukar pikiran dengan anak, yang 
sedang mengalami musibah seperti ini, agar anak mampu keterbuka 
kepada orangtua, dengan mendengarkan apa yang anak rasakan saat 
ini, mengunjungi dengan membawakan keperluan EF juga sudah 
termasuk dukungan saya mbk, dan saling bercengkrama menyentuh 
atau berpelukan antara anak dan orangtua juga termasuk dalam 
dukungan keluarga mbk, bagi saya” (W3N3,45). 
 
b. Intensitas Kehadiran Keluarga terhadap Narapidana wanita  
Kunjungan keluarga narapidana di rutan Boyolali yang memiliki 
aturan bahwa narapidana yang sudah putusan memiliki status napi dan 
tahanan dalam jam besuk berbeda, yakni jika sudah napi jam besuk  
dijadwalkan pada hari senin, rabu dan jum’at sedangkan masih 
tahanan dijadwalkan pada hari selasa, kamis dan sabtu, namun khusus 
hari sabtu kunjungan pukul 09.00-11.00 WIB selain hari itu 
kunjungan pukul 09.00-11.30 WIB, buka kembali pukul 13.00-15.00  
WIB. Dengan durasi waktu dalam berkunjung masing-masing selama 
30 menit. Setelah itu jam besuk sudah habis dan pengunjung keluarga 
narapidana akan di panggil petugas rutan sesuai identitas yang 
ditinggal di berikan petugas saat daftar di pengunjungan.  
Intensitas kehadiran keluarga narapidana yang seberapa sering 
dalam satu minggu narapidana dikunjungi oleh keluarga mereka. 
Mereka dikunjungi oleh keluarga sangatlah berbeda-beda. Dalam satu 
minggu ada yang setiap jadwal kunjungan selama satu minggu tiga 
kali penuh sesuai jadwal yang diberikan dari pihak rutan, ada juga 
yang dalam satu minggu hanya dua kali, bahkan ada juga yang tidak 
pernah dikunjungi sama sekali oleh keluarga narapidana. 
Hal ini disampaikan oleh orangtua salah narapidana sebagai 
berikut: 
“ya, sesuai jadwal penjengukkan mbak, soalnya disini juga ada 
jadwalnya sendiri-sendiri bagi narapidana yang sudah menjadi napi 
dan tahanan, biasanya napi itu setiap hari senin rabu jum’at, 
sedangkan tahanan selasa kamis sabtu. Tapi hal ini sebisa mungkin 
maksimal saya menjenguk tiga kali dalam satu minggu mbak,   karena 
kehadiran saya pun sangat dibutuhkan FW disaat-saat seperti ini agar 
dia merasakan bahwa keluarga ada untuknya” (W2N2,40). 
 
c. Motivasi Keluarga terhadap Narapidana Wanita  
Keluarga memberikan motivasi-motivasi kepada narapidana seperti 
halnya saat berkunjung yang bertemu secara langsung maupun secara 
tidak langsung di saat jam telepon keluarga, melalui  via telepon yang 
di sediakan dari pihak rutan boyolali dengan narapidana seperti 
kalimat-kalimat yang mampu memotivasi narapidana untuk semangat 
dalam mejalani masa tahanannya yang berupa “kamu harus kuat, 
jangan putus asa, dianggap saja ini kamu akan naik kelas dengan ujian 
terdahulu, kamu tidak sendiri ada kami keluargamu, orangtuamu yang 
akan menemanimu sampai masalah selesai”. Memotivasi narapidana 
agar tetap bisa menjalani hidupnya walaupun masalah belum selesai, 
keluarga bukan menyalahkan bahkan atau mengucilkan membiarkan 
namun keluarga memberikan dukungan berupa motivasi-motivasi. 
Hal ini disampaikan orangtua narapidana sebagai berikut :  
“bentuk dukungan yang saya berikan mengunjungi disaat jam 
besuk serta memotivasi, yang sering saya katakan “jangan putus asa 
bahwa kamu disini tidak sendiri”, ada keluarga yang akan selalu 
mendukung sampai masalah selesai. Karena saya juga sadar bahwa 
kehadiran orangtua sangatlah dibutuhkan untuk anak yang sedang 
mengalami masalah seperti ini mbak” (W2N2,60). 
 
C. Pembahasan 
Komunikasi dalam bahasa inggris commnication berasal dari kata 
Latin communicatio, dan bersumber dari kata communis yang berarti 
sama. Sama disini maksudnya adalah sama makna. Hal yang senada 
diungkapkan oleh Hafied Cangara, komunikasi berpangkal pada 
perkataan Latin communis yang artinya membuat kebersamaan atau 
membangun kebersamaan antara dua orang atau lebih.  
Secara terminologi, para ahli komunikasi memberikan pengertian 
komunikasi menurut sudut pandang dan pendapat mereka masing –
masing diantaranya: Dani Vardiansyah mengungkapkan beberapa 
definisi komunikasi secara istilah yang di kemukakan para ahli antara 
lain: Jenis & Kelly menyebutkan “Komunikasi adalah suatu proses 
melalui mana seseorang (komunikator) menyampaikan stimulus 
(biasanya dalam bentuk kata-kata) dengan tujuan mengubah atau 
membentuk perilaku orang lainnya (khalayak)”.  Berelsen & Stainer 
“Komunikasi adalah suatu proses penyampaian informasi, gagasan, 
emosi, keahlian dan lain-lain. Melalui penggunaan simbol-simbil 
seperti kata-kata gambat-gambar, anga-angka dan lain-lain”. Gode 
“Komunikasi adalah suatu proses yang membuat sesuatu dari yang 
semula yang di miliki oleh seseorang (monopoli seseorang) menjadi di 
miliki dua orang atau lebih”. Brandlum “ Komunikasi di dorong oelh 
kebutuhan-kebutuhan untuk mengurangi rasa ketidakpastian bertindak 
secara efektif, mempertahankan atau memperkuat ego”. Resuch 
“Komunikasi adalah suatu proses yang menghubungkan satu bagian 
dengan bagian lainnya dalam kehidupan”. Weaver “Komunikasi 
adalah seluruh Prosedur melalui para pikiran seseorang dapat 
mempengaruhi pikiran orang lainnya”.  Walaupun demikian dari 
berbagai definisi yang di ungkapkan para ahli di atas maka secara 
umum komunikasi dapat diartikan sebagai suatu penyampaian pesan 
baik verbal maupun non verbal yang mengandung arti atau makna 
tertentu atau lebih jelasnya sapat di katakan penyampaian informasi 
atau gagasan dari seseorang kepada orang lain baik itu berupa pikiran 
dan perasaan-perasaan melalui sarana atau saluran tertentu. 
Komunikasi verbal merupakan komunikasi yang menggunakan 
kata-kata, baik itu secara lisan ataupun tulisan. Komunikasi verbal 
paling banyak dipakai dalam hubungan antar manusia, untuk 
mengungkapkan perasaan, emosi, pemikiran, gagasan, fakta, data dan 
informasi serta menjelaskannya, saling bertukar perasaan dan 
pemikiran, saling berdebat dan bertengkar.  
Jenis komunikasi verbal ada beberapa macam, yaitu: berbicara dan 
menulis. Berbicara adalah komunikasi verbal vocal, sedangkan 
menulis adalah komunikasi verbal non vocal. Presentasi dalam rapat 
adalah contoh dari komunikasi verbal vocal. Surat menyurat adalah 
contoh dari komunikasi verbal non vocal. Kemudian mendengarkan 
dan membaca. Mendengar dan mendengarkan adalah dua hal yang 
berbeda. Mendengar mengadung arti hanya mengambil getaran bunyi 
sedangkan mendengarkan adalah mengambil makna dari apa yang di 
dengar. Mendengarkan melibatkan unsur mendengar, memperhatian 
memahami dan mengingat. Membaca adalah satu cara untuk 
mendapatkan informasi dari sesuatu yang ditulis. 
Komunikasi verbal memiliki karakteristik sebagai berikut: Jelas 
dan ringkas merupakan berlangsung sederhana, pendek dan langsung. 
Bila yang di gunakan sedikit, maka terjadinya keracunan juga masih 
sedikit. Berbicara secara lambat dan pengucapan yang jelas akan 
membuat kata tersebut makin mudah dipahami. Perbendaharaan kata 
merupakan penggunaan kata-kata yang mudah di mengerti oleh 
seseorang akan meningkatkan keberhasilan komunikasi . komunikasi 
tidak akan berhasil jika pengirim pesan tidak mampu menterjemahkan 
kata dan ucapan. Arti konotatif fan denotative makna konotatif adalah 
pikiran, perasaan atau ide yang terdapat dalam suatu kata, sedangkan 
arti denotative adalah memberikan pengertian yang sama terhadap 
kata  yang digunakan. Intonasi merupakan seorang komunikator 
mampu mempengaruhi arti pesan melalui nada suara yang di kiriman. 
Emosi sangat berperan dalam nada suara ini. Kecepatan berbicara 
merupakan keberhasilan komunikasi di pengaruhi juga oleh kecepatan 
dan tempo bicara yang tepat. Kesan menyembunyikan sesuatu dapat 
timbul bila dalam pembicaraan ada pengalihan yang cepat pada pokok 
pembicaraan. Humor dapat meningkatkan keberhasilan   dalam 
memberikan dukungan emosi terhadap lawan bicara. Tertawa 
membantu mengurangi ketegangan pendengar sehingga meningkatkan 
keberhasilan untuk mendapat dukungan.  
Komunikasi nonverbal adalah semua isyarat yang bukan kata-kata. 
pesan-pesan nonverbal sangat berpengaruh terhadap komunikasi. 
Pesan atau simbol-simbol nonverba sangat sulit untuk di tafsirkan dari 
pada simbol verbal. Bahasa verbal sealur dengan bahasa nonverbal, 
contoh ketika kita  mengatakan “ya” pasti kepala kita mengangguk. 
Komunikasi nonverbal lebih jujur mngungkapkan hal yang mau 
diungkapkan karena spontan. Komunikasi nonverbal jauh lebih 
banyak di pakaikomuniasi verbal. Komunikasi nonverbal bersifat tetap 
dan selalu ada. Komuniasi nonverbal meliputi semua aspek 
komunikasi selain kata-kata sendiri seperti bagaimna kita 
mengucapkan kata-kata (volume), fitur, lingkungan yang 
mempengaruhi interaksi (suhu, pencahayaan), dan benda-benda yang 
mempengaruhi citra pribadi dan pola interaksi (pakaian, 
perhiasan,mebel).  
Komunikasi nonverbal memiliki beberapa jenis yaitu: Sentuhan 
atau tactile message, merupakan pesan nonverbal nonvisual dan 
nonvokal. Alat penerima sentuhan adalah kulit, yang mampu 
menerima dan membedaan berbagai emosi yang disampaikan orang 
melalui sentuhan. Komunikasi objek yang paling sering adalah 
penggunanan pakaian. Kronemik merupakan bagaimana komunikasi 
nonverbal yang di lakukan ketika menggunakan waktu yang berkaitan 
dengan peranan budaya dalam konteks tertentu. Gerakan tubuh 
biasanya digunakan unytuk menggantikan kata atau frase. Beberapa 
bentuk dari kinestik yaitu: emblem, adalah gerakan tubuh yang secara 
langsung dapat di terjemahan kedalam pesan verbal tertentu. Biasanya 
berfungsi untuk menggantikan sesuatu. Misalnya, mengangguk 
sebagai tanda setuju, telunjuk di depan mulut tanda jangan berisik. 
Regulator, adalah gerakan nonverbal yang digunakan untuk mengatur, 
memantau, memelihara atau mengendalikan pembicaraan orang lain. 
Regulator terikat dengan kultur dan tidak bersifat universal. Misalnya, 
ketika kita mendengar orang berbicara, kita menganggukkan kepala 
mengkerutan bibir, dan fokus mata. Adaptor adalah gerakan tubuh 
yang di gunaan untuk memuaskan kebutuhan fisik dan mengendalikan 
emosi. Di lakukan bila seseorang sedang sendirian dan tanpa di 
sengaja. Misalnya, menggigit bibir, memainkan pensil di tangan, garu-
garuk kepala saat sedang cemas dan bingun.   Proxemik merupakan 
bahasa ruang, yaitu jarak yang gunakan ketika berkomunikasi dengan 
orang lain, termasuk juga tempat atau lokasi posisi berada. Pengaturan 
jarak menentukan seberapa dekat tingkat keakraban seseorang dengan 
orang lain. Jarak mampu mengartikan suatu hubungan. Lingkungan 
merupakan dapat digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan 
tertentu. Diantaranya adalah penggunaan ruang, jarak, temperatur, 
penerangan dan warna. Vokalik atau paralanguange merupakan unsur 
nonverbal dalam sebuah ucapan, yaitu cara berbicara. Misalnya adalah 
nada bicara, nada suara, keras atau lemahnya suara, kecepatan 
berbicara, kualitas suara dan intonasi.  
Komunikasi nonverbal memiliki karakteristik yang bersifat 
universal di antaranya: Komunikatif, yaitu perilaku yang di 
sengaja/tidak di sengaja untuk mengomunikasikan sesuatu pesan yang 
ada bisa di terima secara sadar. Contoh mahasiswa memandang keluar 
jendela saat kuliah yang menunjukkan perasaan bosan. Kesamaan 
perilaku, yaitu kesamaan perilaku nonverbal antara satu orang dengan 
orang lain. Secara umum bisa di lihat pada gerak tangan, cara duduk, 
berdiri, suara, pola bicara, kekerasan suara dan cara diam. Artifaktual, 
yaitu komunikasi nonverbal bisa juga dalam bentuk artefak seperti 
cara berpakaian, tata rias wajah, alat musik mobil, rumah, perabot 
rumah dan cara menatanya, barang yang di pakai seperti jam tangan. 
Konsektual, yaitu bahasa nonverbal terjadi dalam suatu konteks 
membantu tentukan makna dari setiap perilaku non verbal. Misalnya. 
Memuul meja saat pidato akan berbeda makna dengan memukul meja 
saat dengar berita kematian. Paket, yaitu bahasa non verbal 
merupakan sebuah paket dalam satu kesatuan. Paket non verbal jika 
semua bagian tubuh bekerjasama untuk komunikasi makna tertentu. 
Harus di lihat secara keseluruhan (paket) dari perilaku tersebut. 
Contoh ada wanita lewat kemudian kedipkan mata. Gabungan paket 
verbal dan nonverbal, misalnya marah secara verbal di sertai tubuh 
dan wajah menegang, dahi berkerut. Dapat di percaya pada umumnya 
kita cepat percaya perilaku non verbal. Verbal dan non verbal haruslah 
konsisten. Ketidak konsistenan akan tampak pada bahasa nonverbal 
yang akan mudah di ketahui orang lain. Misalnya seorang pembohong 
akan banyak melakukan gerakan-geraan tidak di sadari saat ia 
berbicara. Di kendalikan oleh aturan, sejak kecil kita belajar kaida-
kaidah kepatutan melalui pengamatan perilaku orang dewasa. 
Misalnya: mempelajari penyampaian simpati (kapan, dimana, alasan) 
atau menyentuh (kapan, situasi apa yang boleh atau tidak boleh).  
Komunikasi termasuk bentuk dukungan keluarga kepada 
narapidana wanita di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Boyolali, 
Karena dukungan keluarga yang di lakukan secara komunikasi 
sangatlah perlu di butuhkan oleh narapidana, baik secara komunikasi 
verbal ataupun komunikasi non verbal karena hal ini yang akan 
mampu menumbuhkan optimisme masa depan narapidana. 
Intensitas adalah kemampuan atau kekuatan, gigih tidaknya, 
kehebatan. Sedangkan dalam kamus psychology adalah kuatnya 
tingkah laku atau pengalaman, atau sikap yang di pertahankan. 
Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia intensitas, adalah 
keadaan tingkat atau ukuran intens, intens disini merupakan sesuatu 
yang hebat atau sangat tinggi, bergelora/ penuh semangat sangat 
emosional. Kata intensitas berasal dari Bahasa Inggris yaitu intense 
yang berarti semangat, giat (John M. Echol, 1993:326). Sedangkan 
menurut Nurkholif Hazim (2005:191), bahwa: “Intensitas adalah 
kebulatan tenaga yang di kerahkan untuj suatu usaha”. Jadi intensitas 
secara sederhana dapat dirumuskan sebagai usaha yang di lakukan 
oleh seseorang dengan penuh semangat untuk mencapai tujuan. 
Perkataan intensitas sangat erat kaitannya dengan motivasi, antara 
keduanya tidak dapat dipisahkan. Intensitas merupakan realitas dari 
motivasi dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan yaitu 
peningkatan prestasi, sebab seseorang melakukan usaha dengan penuh 
semangat karena adanya motivasi sebagai pendorong pencapaian 
prestasi. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) 
intensitas merupakan suatu keadaan tingkatan atau ukuran intensnya 
berasal dari bahas latin yaitu intention yang merupakan suatu ukuran 
kekuatan, keadaan tingkatan atau ukuran intens seseorang (Fitriyani 
2014). Sedangkan menurut (Yuniar & Nurwidawati, 2013) Intensitas 
merupakan tingkat keseringan seseorang dalam melakukan suatu 
kegiatan tertentu yang di dasarkan rasa senang terhadap kegiatan yang 
di lakukan. Jadi berdasarkan pengertian tersebut intensitas merupakan 
suatu tingkatan atau ukuran keseringan seseorang dalam melakukan 
kegiatan yang di dasarkan rasa senang terhadap suatu kegitan tersebut.  
Dengan sesuai teori di atas, Intensitas yang dimaksud dalam bentuk 
dukungan keluarga terhadap narapidana di rutan Boyolali adalah 
kehadiran keluarga yang seberapa seringnya keluarga mengunjungi 
dalam satu minggu di saat jam besuk. Karena dalam satu minggu baik 
dari napi atau tahanan memiliki tiga kali dalam satu minggu waktu 
kunjungan, bahkan ada yang dua kali dalam satu minggu maupun 
yang sama sekali tidak pernah di kunjungi  oleh keluarga dalam satu 
minggu. Hal ini sangat mempengaruhi rasa optimisme masa depan 
narapidana nantinya bila intensitas kehadiran keluarga yang tidak 
stabil dalam satu minggu tersebut. 
Motivasi berasal dari kata lain movere yang berarti dorongan daya 
penggerak atau kekuatan yang menyebabkan suatu tindakan atau 
perbuatan. Kata movere, dalam bahasa inggris sering disepedankan 
dengan motivation yang berarti pemberian motif, penimbulan motif, 
atau hal yang menimbulkan dorongan atau keadaan yang menimbulkan 
dorongan. Motivasi merupakan suatu dorongan yang membuat orang 
bertindak atau berperilaku dengan cara-cara motivasi yang mengacu 
pada sebab munculnya sebuah perilaku, seperti faktor-faktor yang 
mendorong seseorang untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu. 
Motivasi dapat diartikan sebagai kehendak untuk mencapai status, 
kekuasaan dan pengakuan yang lebih tinggi bagi setiap individu. 
Motivasi jutru dapat dilihat sebagai basis untuk mencapai sukses pada 
berbagai segi kehidupan melalui peningkatan kemampuan dan 
kemampuan.  
Selain itu motivasi dapat diartikan sebagai keadaan yang memberi 
energi, mendorong kegiatan atau moves, mengarahkan dan 
menyalurkan perilaku kearah mencapai kebutuhan yang memberi 
kepuasaan atau mengurangi ketidak keseimbangan. 
Terdapat berbagai macam pandangan tentang motivasi, 
diantaranya: model tradisional, model ini mengisyaratkan bahwa 
manajer menentukkan bagaimana pekerjaan-pekerjaan harus di 
lakukan dan di gunakannya sistem pengupahan intensif untuk 
memotivasi para pekerja. Lebih banyak berproduksi, lebih banyak 
menerima pengahasilan. Model ini menganggao bahwa “para pekerja 
pada dasarnya malas dan hanya dapat di motivasi dengan penghargaan 
berwujud uang”. Model hubungan manusiawi kontak-kontak sosial 
pegawai pada pekerjanya merupakan hal penting, bahwa kebosanan 
dan tugas-tugas yang bersifat pengulangan adalah faktor-faktor 
pengurang motivasi. Manajer dapat memotivasi bawahan melalui 
pemenuhan kebutuha-kebutuhan sosial mereka dan membuat mereka 
merasa berguna dan penting, Semisal para karyawan di beri berbagai 
kebebasan untuk membuat keputusan sendiri dalam pekerjaan. 
Pekerjaan SDM model ini menyataan bahwa para karyawan di 
motivasi oleh banyak faktor, tidak hanya uang atau keinginan untuk 
mencapai kepuasan, tetapi juga kebutuhann untuk berprestasi dan 
memperoleh pekerjaan yang berarti. Mereka beralasan bahwa 
kebanyakan orang telah di motivasi untuk melakukan pekerjaan secara 
baik dan bahwa mereka tidak secara otomatis melihat pekerjaan 
sebagai sesuatu yang tidak dapat menyenangkan.  
Sumber motivasi di golongkan menjadi dua, yaitu sumber motivasi 
dari dalam diri (intrinsik) dan sumber motivasi dari luar (ekstrinsik). 
Motivasi Intrinsik yang di maksud dengan motivasi intrinsik adalah 
motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu di 
rangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada 
dorongan untuk melakukan sesuatu. Itu sebabnya motivasi intrinsik 
dapat juga di katakan sebagai bentuk motivasi yang di dalamnya 
aktivitas di mulai dan di teruskan berdasarkan suatu dorongan diri dan 
secara mutlak berkaitan dengan aktivitas yang dilakukan. Motivasi 
ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena adanya 
perangsang dari luar. Motivasi ekstrinsik dapat juga di katakan sebagai 
bentuk motivasi yang di dalamnya aktivitas di mulai dan di teruskan 
berdasarkan dorongan dari luar yang tidak terkait dengan dirinya.  
Jenis-jenis motivasi yaitu: Motivasi positif (intensif positif), 
memotivasi dengan memberikan hadiah kepada mereka ataupun diri 
sendiri yang termotivasi untuk berprestasi baik dengan motivasi 
positif. Semangat seseorang individuyang termotivasi tersebut aan 
meningkat, karena manusia pada umumnya senang menerima yang 
baik-baik. Motivasi negatif (intensif negatif), memotivasi dengan 
memberikan hukuman kepada mereka ataupun diri sendiri yang 
berprestasi kurang baik atau berprestasi renadah. Dengan memotivasi 
negatif ini semangat dalam jangka waktu pendek akan meningkatkan, 
karena takut akan hukuman tetapi untuk jangka waktu panjang dapat 
berakibat kurang baik.  
Manfaat motivasi yang utama adalah menciptakan gairah kerja, 
sehinggan produktivitas kerja meningkat. Sementara itu, manfaat yang 
di peroleh karena bekerja dengan orang-orang yang termotivasi adalah: 
pekerjaan dapat di selesaikan dengan tepat. Artinya, pekerjaan di 
selesaikan sesuai standar yang benar dan dalam skala waktu yang 
sudah di tentukan. Sesuatu yang di kerjakan karena ada motivasi akan 
membuat orang senang mengerjakannya. Orang pun akan merasa di 
hargai atau di akui. Hal ini terjadi karena pekerjaannya itu betul-betul 
berharga bagi orang yang termotivasi. Orang akan bekerja keras karena 
dorongan untuk menghasilkan suatu target sesuai yang telah mereka 
tetapkan.  
Ada beberapa macam-macam teori motivasi yaitu: Hierarki teori 
kebutuhan (Hierarchical of Needs of Needs Thry), teori motivasi 
Maslow di namakan, “ A theory of human motivation”. Teori ini 
mengikuti teori jamak, yakni seorang berperilaku atau bekerja karena 
adanya dorongan untuk memenuhi bermacam-macam kebutuhan, 
kebutuhan yang di inginkan seseorang berjenjang, artinya bila 
kebutuhan yang pertama telah terpenuhi, maka kebutuhan tingkat 
kedua aan menajdi yang utama. Selanjutnya jika kebutuhan tingkat 
ketiga dan seterusnya sampai tingkat kebutuhan kelima. Dasar teori ini 
adalah: Manusia adalah makhluk yang berkeinginan, ia selalu 
menginginkan lebih banyak. Keinginan ini terus menerus dan hanya 
aan berhenti bila akhir hayat tiba. Suatu kebutuhan yang telah di 
puaskan tidak menjadi motivator bagi pelakunya, hanya ebutuhan yang 
belum terpenuhi yang akan menjadi motivator dan kebutuhan manusia 
tersusun dalam suatu jenjang. Teori kebutuhan berprestasi merupakan 
motivasi berbeda-beda sesuai dengan keuatan kebutuhan seseorang 
akan prestasi. Kebutuhan akan prestasi tersebut sebagai keinginan 
yang melaksanakan sesuatu tugas atau pekerjaan yang sulit. Teori 
penetapan tujuan memiliki empat macam mekanisme motivasional 
yakni: tujuan-tujuan yang mengarahkan perhatian, tujuan-tujuan yang 
mengatur upaya, tujuan-tujuan untuk meningkatkan persistensi dan 
tujuan-tujuan untuk menunjang strategi-strategi dan rencana-rencana 
kegiatan. Teori harapan yang berupa motivasi akibat suatu hasil dari 
yang ingin di capai oleh seorang dan perkiraan yang bersangkutan 
bahwa tindakannya akan mengarah kepada hasil yang di inginkannya 
itu. Artinya, apabila seseorang sangat menginginkan sesuatu, dan jalan 
tampaknya terbua untuk memperolehnya, yang bersangkutan akan 
berupaya mendapatkannya. Teori penguatan dan modifikasi perilaku 
dalam hal ini berlakunya upaya yang di kenal dengan hukum 
berpengaruh yangmenyatakan bahwa manusia cenderung untuk 
mengulangi perilaku yang mempunyai konsekuensi yang 
menguntungkan dirinya dan mengelakkan perilaku yang 
mengakibatkan timbulnya konsekuensi yang merugikan. Penting untuk 
di perhatikan bahwa agar cara-cara yang di gunakan untuk modifikasi 
perilau tetap memperhitungan harkat dan martabat manusia yang selalu 
di akui dan di hormati, cara-cara tersebut di tempuh dengan gaya yang 
manusiawi pula.  
Dari hasil teori di atas bahwa motivasi yang di butuhkan 
narapidana dari keluarga yang sesuai berupa kalimat-kalimat yang 
mampu membuat dorongan bagi narapidana. Karena dengan adanya 
masalah seperti yang di hadapi narapidana di rutan boyolali perlu 
sangatlah penting bagi keluarga untuk memberikan motivasi bagi 
narapidana karena dengan adanya motivasi mampu mendorong berfikir 
secara positif dan semangat kembali kemudian mampu optimis di masa 
depan. 
Dari hasil temuan sesuai ketiga fakta peneliti lakukan bahwa 
dengan adanya bentuk-bentuk dukungan sosial keluarga yang berupa 
komunikasi baik secara verbal dan nonverbal, intensitas kehadiran 
keluarga dan motivasi yang berupa kalimat-kalimat positif dan 
semangat yang mampu menumbuhkan optimisme masa depan 
narapidana wanita di dalam Rutan Negara kelas IIB Boyolali.   
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang dukungan 
sosial keluarga dalam menumbuhkan optimisme masa depan narapidana 
wanita di Rumah Tahanan  Negara Kelas IIB Boyolali, dapat disimpulkan 
bahwa dukungan sosial keluarga, terhadap narapidana wanita mewujudkan 
dalam komunikasi yang terjalin antara keluarga dan narapidana, baik 
secara komunikasi verbal dan komunikasi nonverbal, intensitas kehadiran 
yang berupa kunjungan dan kalimat-kalimat yang berupa motivasi.  
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian mengenai proses dukungan sosial 
keluarga dalam menumbuhkan optimisme masa depan narapidana wanita 
di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Boyolali, maka peneliti ingin 
menyampaikan beberapa saran dengan tujuan supaya dukungan sosial 
keluarga sangatlah lebih penting dibutuhkan oleh narapidana wanita saat 
menghadapi masalah yang berada di dalam rumah tahanan yang 
mengalami tekanan, karena hal tersebut dukungan keluarga sangat 
diperlukan untuk menumbuhkan optimisme masa depan narapidana 
tersebut.  
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LAMPIRAN 1  
PEDOMAN WAWANCARA 
1) Pedoman wawancara dengan petugas blok narapidana wanita  
a. Bagaimana kehidupan narapidana wanita sehari-hari di dalam 
Rutan ? 
b. Kegiatan apa yang dilakukan narapidana wanita di dalam Rutan ? 
c. Pernahkah ada yang sharing, apa yang mereka rasakan di dalam 
Rutan ? 
d. Adakah yang mengalami depresi setelah tinggal di Rutan ? 
e. Perlukah dukungan keluarga yang narapidana wanita butuhkan ?  
f. Bagaimana ibu, untuk memberikan dukungan selagi ibu menjadi 
petugas blok wanita yang setiap harinya mengetahui kegiatan 
mereka secara langsung ? 
g. Adakah perubahan yang ibu lihat dari narapidana wanita setiap 
harinya ? 
2) Pedoman wawancara dengan orangtua narapidana wanita FW 
a. Pribadi seperti apakah FW yang Bapak ketahui sebelum terlibat 
dengan hukum ? 
b. Perubahan apa yang terlihat dari FW sesudah menjalani proses 
hukum di Rutan ? 
c. Faktor apa yang menyebabkan FW sehingga terlibat dengan hukum 
? 
d. Berapa kali dalam seminggu waktu Bapak membesuk FW ?  
 
 
e. Biasanya apa yang Bapak bawakan ketika membesuk FW di Rutan 
? 
f. Bagaimana bentuk dukungan apa yang diberikan Bapak, saat 
keadaan FW disini ?  
g. Apa harapan kedepan Bapak terhadap FW setelah ini? 
h. Bagaimana Bapak memberikan dukungan ke FW agar menjadi 
optimisme setelah ada masalah seperti ini ?  
3) Pedoman wawancara dengan orangtua narapidana wanita EF 
a. Pribadi seperti apakah EF yang Bapak ketahui sebelum terlibat 
dengan hukum ? 
b. Perubahan apa yang terlihat dari EF sesudah menjalani proses 
hukum di Rutan ? 
c. Faktor apa yang menyebabkan EF sehingga terlibat dengan hukum 
? 
d. Berapa kali dalam seminggu waktu Bapak membesuk EF ?  
e. Biasanya apa yang Bapak bawakan ketika membesuk EF di Rutan 
? 
f. Bagaimana bentuk dukungan apa yang diberikan Bapak, saat 
keadaan FW disini ?  
g. Apa harapan  kedepan Bapak Kepada EF setelah ini? 
h. Bagaimana Bapak memberikan dukungan ke EF agar menjadi 
optimisme setelah ada masalah seperti ini ?  
 
 
 
4) Pedoman wawancara dengan Napi (FW) di Rutan Kelas IIB Boyolali 
Bagian I 
a. Bagaimana kegiatan anda, sehari-hari yang dilakukan apa saja ? 
b. Bagaimana awal mula bisa masuk di Rutan ?  
c. Faktor apa yang mengharusan anda melakukan hal ini ?  
d. Bagaimana cara menyesuaikan diri dengan keadaan yang baru 
seperti ini ?  
e. Minggu ini sudah dikunjungi keluarga apa belum ? 
f. Biasanya siapa yang sering membesuk anda ? 
g. Kalau membesuk keluarga membawakan apa ? 
 
Bagian II 
h. Bagaimana perasaan anda setelah melakukan hal ini dan terlibat 
dengan hukum ? 
i. Adakah perubahan yang dirasakan selama tinggal di Rutan ?  
j. Apa yang anda rasakan setelah masuk didalam Rutan ? 
k. Bagaimana bentuk dukungan keluarga yang diberikan kepada anda 
di Rutan ? 
l. Seberapa pentingnya dukungan keluarga yang anda butuhkan dari 
orangtua disaat keadaan seperti ini ? 
m. Bagaimana cara  anda menumbuhkah optimisme anda setelah 
mengahadapi masalah ini ? 
 
 
 
5) Pedoman wawancara dengan Napi (EF) di Rutan Kelas IIB Boyolali 
Bagian I 
a. Bagaimana kegiatan anda, sehari-hari yang dilakukan apa saja ? 
b. Bagaimana awal mula bisa masuk di Rutan ?  
c. Faktor apa yang mengharuskan anda melakukan hal ini ? 
d. Bagaimana cara menyesuaikan diri dengan keadaan yang baru 
seperti ini ?  
e. Minggu ini sudah dikunjungi keluarga apa belum ? 
f. Biasanya siapa yang sering membesuk anda ? 
g. Kalau membesuk keluarga membawakan apa ? 
 
Bagian II 
g. Bagaimana perasaan anda setelah melakukan hal ini dan terlibat 
dengan hukum ? 
h. Adakah perubahan yang dirasakan selama tinggal di Rutan ?  
i. Apa yang anda rasakan setelah masuk didalam Rutan ? 
j. Bagaimana bentuk dukungan keluarga yang diberikan kepada anda 
di Rutan ? 
k. Seberapa pentingnya dukungan keluarga yang anda butuhkan dari 
orangtua disaat keadaan seperti ini ? 
l. Bagaimana cara  anda menumbuhkah optimisme anda setelah 
mengahadapi masalah ini ? 
 
 
 
LAMPIRAN 2 
TRANSKIP HASIL  WAWANCARA 1 
Peneliti   : Ari Anisa 
Narasumber   : Mulyasari Rahatmi Dewi S.Psi M.Psi 
Jabatan  : Petugas Blok Wanita  
Waktu wawncara    :  25 Januari 2019 Pukul : 09.00 WIB 
Wawancara    : 1 
Narasumber   : 1 
Kode                         : W1.N1 
Baris Percakapan wawancara Tema 
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P :  Assalamuaikum buk, sebelumnya maaf 
menganggu waktu luangnya. 
N : walaikumsalam mbak, iya tidak apa-apa 
kebetulan tidak terlalu sibuk sekali. 
langsung saja ya buk,  perkenalkan saya Ari Anisa  
mahasiswa dari IAIN Surakarta hendak melakukan 
penelitian disini, dengan judul skripsi saya 
dukungan keluarga untuk menumbuhkan optimisme 
masa depan narapidana. 
N: Oiya mbak, silakan mau tanya apa ? 
 : iya bu, langsung saja nggeh bu? 
N : iya mbak monggo mau bertanya apa 
P: begini bu, disini kan ibu sebagai petugas di 
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30 
bagian blok wanita, dan saya ingin mengetahui 
keseharian narapidana wanita di dalam blok apa? 
N : iya mbak, ya seperti biasa mbak, kalau pagi 
bersih-bersih sesuai jadwal piket yang mereka buat, 
seperti bersih-bersih kamar blok, kamar mandi, 
menyapu halaman dll. Kemudian dilanjut dengan 
olahraga pagi berupa senam mbak. 
P : selain itu kegiatan yang lain dilakukan 
narapidana wanita apa saja bu? 
N : ada yang mengisi waktunya dengan merajut, 
mengikuti pengajian setiap 1 minggu sekali yang 
dipimpin oleh petugas lainnya, melaksanakan hal 
kebaikan seperti beribadah sholat 5 waktu. 
P : pernahkah ada yang sharing/curhat, apa yang 
mereka rasakan di dalam Rutan bu? 
N : sering mbak, tapi nggak semua bisa terbuka 
mungkin mereka belum siap menceritakan apa yang 
mereka rasakan, namun dengan berjalannya waktu  
saya juga berusaha untuk mendekatinya agar 
mereka bisa terbuka dengan saya.  
P : adakah yang mengalami depresi setelah tinggal 
di Rutan ? 
N : banyak mbak, apalagi mereka yang baru saja 
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masuk pasti mengalaminya namun semua yang 
disini juga saling mensupport satu sama lain agar 
menjadi pembelajaran karena masalahnya.  
P : menurut ibu perlukah dukungan keluarga bagi 
mereka seorang narapidana yang membutuhkan ?  
N : sangat, sangat diperlukan mbak, karena 
dukungan keluarga lah yang menjadikan semangat 
agar tidak depresi dalam menghadapi masalah 
mereka bagi narapidana yang menjalani hukuman 
seperti ini dan dengan adanya dukungan keluarga 
lah yang mengoptimiskan merea menjadi bangkit 
kembali dalam keadaan hal seperti ini, apalagi 
dengan narapidana yang sebentar lagi mau habis 
masa tahanannya mereka harus benar-benar sangat 
perlu dukungan keluarga karena dengan keluargalah 
mereka yang akan mereka tuju saat pertama kali 
keluar dari sini, jadi keluargalah sangat dibutuhkan 
oleh mereka mbk 
P : bagaimana ibu, untuk memberikan dukungan 
selagi ibu menjadi petugas di blo wanita yang setiap 
hari mengetahui kegiatan mereka secara langsung ?  
N : ya dengan memberikan suatu hal yang selalu 
positif seperti memanfaatkan waktu dengan merajut, 
Narapidana 
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agar mengisi waktunya dengan baik, memberikan 
nasehat-nasehat berupa semua ini pasti berakhir bila 
sudah tiba waktunya, selalu berfikir positif dalam 
menjalani hukumannya. 
P : adakah perubahan yang ibu lihat atau ketahui 
dari narapidana setiap harinya ?  
N : pastinya ada, mereka berubah menjadi lebih 
baik lagi semasa di dalam tahanan seperti halnya 
meningkatkan ibadahnya kemungkinan dahulu 
waktu di luar masih bolong-bolong, saling 
menghargai dengan teman karena mereka tinggal 
dengan orang-orang baru, mampu menyesuaian diri 
dengan lingungkungan baru mereka yang dijalani.  
P : iya bu, mungkin itu saja yang mampu saya 
tanyakan kepada ibu, semoga informasi apa yang 
telah ibu berikan menjadi lebi bermanfaat bagi saya. 
N : iya mbak, sama-sama disini kita juga sama-
sama belajar untuk saling memberikan informasi 
yang lebih. 
P : iya bu, terimakasih banyak waktu dan tempat 
yang telah diberikan ibu kepada saya, mohon maaf 
bila ada pertanyaan-pertanyaan saya yang kurang 
berkenan dan keliru dalam beertanya, sekali lagi 
Keadaan yang di 
alami Narapidana  
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terimakasih. Wassalamualaikum wr.wb 
 N : iya mbak sama-sama, 
Walaikumsalam wr. Wb  
Closing  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 3 
TRANSKIP HASIL WAWANCARA 2 
Peneliti                    : Ari Anisa  
Narasumber             : Susanto (Orangtua FW) 
Pekerjaan   : Swasta  
Waktu  wawancara    :  28 Januari 2019 Pukul : 10.00 WIB 
Wawancara              : 2 
Narasumber              : 2 
Kode                         : W2.N2  
Baris Percakapan wawancara Tema 
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P : Assalamualaikum  pak, perkenalkan  nama saya 
Ari anisa dari IAIN surakarta ingin melakukan 
sedikit wawancara dengan Bapak tentang masalah  
anak Bapak.  
N : Walaikumsalam  mbak, iya silahkan   
P : langsung saja dengan Bapak siapa? Dan dengan 
pekerjaannya apa ?  
N : dengan Bapak Susanto mbak, kebetulan saya 
bekerja swasta saja.  
P : nggeh pak, langsung saja nggeh pak saya 
menanyakan lebih dalam  dengan informasinya 
tentang anak Bapak. 
N : iya mbak monggo saja hehe  
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P : Pribadi seperti apakah FW yang Bapak ketahui 
sebelum terlibat dengan hukum ? 
N : ya gini mbak, sebelum adanya  kasus ini FW 
orangnya biasa saja, seperti halnya seorang ibu bagi 
anaknya dan seorang anak bagi saya namun karena 
pengaruh dari teman-teman yang menjerumuskan 
FW dalam  masalah seperti ini. 
P : perubahan apa yang terlihat dari FW sesudah 
menjalani proses hukum ini di Rutan ?  
N : berubah mbak, seperti halnya FW sekarang 
lebih rajin beribadah, lebih bersikap baik 
dibandingkan di luar dulu dan dia menyesali 
perbuatannya mbak. 
P : faktor yang menyebabkan FW sehingga terlibat 
dengan hukum ? 
N : persisnya saya juga tidak tahu pasti mbak, 
karena kan saya juga jauh di perantauan saat FW 
terlibat dengan hal seperti ini namun setelah saya 
menanyakkan ke FW dia menggunakan obat-obat 
tersebut karena pengaruh dengan teman 
lingkungannya karena hanya untuk menurunkan 
berat badan.  
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P : berapa kali dalam satu minggu waktu Bapak 
membesuk FW ?  
N : ya, sesuai jadwal penjengukkan mbak, soalnya 
disini juga ada jadwalnya sendiri-sendiri bagi 
narapidana yang sudah menjadi napi dan tahanan, 
biasanya napi itu setiap hari senin rabu jum’at 
sedangkan tahanan selasa kamis dan sabtu. Tapi hal 
ini sebisa mungkin maksimal saya menjenguk 3kali 
dalam satu minggu mbak,   karena kehadiran saya 
pun sangat dibutuhkan FW disaat-saat seperti ini 
agar dia merasakan bahwa keluarga ada untuknya. 
P : biasanya apa yang Bapak bawakan ketika 
membesuk FW di rutan ?  
N : selain uang juga ada makanan kesukaan dia 
mbak, yang belum tentu disini dia makan dan 
kebutuhan sehari-hari FW mbak, seperti alat mandi 
dll.  
P: bagaimana bentuk dukungan apa yang diberikan 
Bapak, saat keadaan FW disini ? 
N : bentuk dukungan yang saya berikan 
mengunjungi disaat jam besuk serta memotivasi, 
yang sering saya katakan “jangan putus asa bahwa 
kamu disini tidak sendiri”, ada keluarga yang akan 
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selalu mendukung sampai masalah selesai. Karena 
saya juga sadar bahwa kehadiran orangtua sangatlah 
dibutuhkan untuk anak yang sedang mengalami 
masalah seperti ini mbak. 
P : apa harapan kedepan Bapak terhadap FW ketika 
sudah keluar dari Rutan ?  
N : harapan saya sebagai orangtua ingin melihat 
anaknya berubah menjadi pribadi yang lebih baik 
lagi, yang paling utama FW dan keluarganya yakni 
mampu menjaga keutuhan rumah tangganya 
karenaa anaknya masih membutuhkan kasih sayang 
seorang ibu, mampu mengambil pembelajaran dari 
masalah ini untuk berubah menjadi lebih baik, 
menjaga nama baik dari keluarga yakni suaminya 
dan mertuanya dan keluarga dari orangtua FW 
sendiri mbak.  
P : kemudian bagaimana Bapak menumbuhkan 
optimisme masa depan FW di masa yang akan 
datang ?  
N : dengan cara memberikan ibaratnya“sangu” 
mbak bahwa seperti memberikan prinsip untuk FW 
bahwa hidup tak selamanya akan tenang, pasti 
kehidupan semua memiliki masalah jika tidak ada 
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masalah maka kamu gausah hidup, namun dari 
sebuah masalah kamu harus mampu memetik 
pembelajaran yang mampu bisa kamu naik kelas. 
Kemudian berubah menjadi lebih baik kembali. 
P : Nggeh pak, mungin hanya itu saja yang saya 
butuhkan informasi dari Bapak, semoga semuanya 
bisa baik-baik saj dan mbak FW cepat diselesaikan 
masalahnya.  
N : amin mbak, (tersenyum) 
P : terimakasih pak atas waktu yang telah Bapak 
berikan kepada saya mohon maaf bila ada kata-
kata/pertanyaan dari saya yang menyinggung bapak. 
N : gapapa mbak, disini saya malah seneng mbak 
bisa membantu kebutuhan mbaknya buat tugas 
kuliahnya dari masalah anak saya. 
P : iya pak, sekali lagi terimakasih banyak pak, 
Assalamualaikum wr.wb 
N : iya mbak sama-sama, Walaikumsalam wr.wb 
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LAMPIRAN 4 
TRANSKIP HASIL WAWANCARA 3 
Peneliti   : Ari Anisa   
Narasumber  : Poniman (orangtua EF) 
Pekerjaan   : Terapi 
Waktu wawancara :  6 Februari 2019 Pukul : 10.00 WIB  
Wawancara  : 3 
Narasumber   : 3 
Kode   : W3.N3 
Baris Percakapan wawancara Tema 
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P : Assalamualaikum  pak, perkenalkan  nama saya 
Ari anisa dari IAIN surakarta ingin melakukan 
sedikit wawancara dengan Bapak tentang masalah  
anak Bapak.  
N : Walaikumsalam  mbak, iya silahkan mbak. 
P : langsung saja dengan Bapak siapa? Dan dengan 
pekerjaannya apa ?  
N : dengan Bapak Poniman mbak, kebetulan saya 
bekerja terapi di Riau mbak.  
P : nggeh pak, langsung saja nggeh pak saya 
menanyakan lebih dalam  dengan informasinya 
tentang anak Bapak. 
N : iya mbak monggo dengan senang hati mbak. 
Opening 
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P : Pribadi seperti apakah EF yang Bapak ketahui 
sebelum terlibat dengan hukum ? 
N : ya gini mbak, sebelum adanya kasus ini EF 
seperti anak biasanya dia kuliah dan tinggal 
bersama nenek dan kakeknya karena saya merantau 
di Riau sebagai terapi. Namun ketika ada masalah 
ini di mengalami depresi yang begitu hebat mbak.  
P : perubahan apa yang terlihat dari EF sesudah 
menjalani proses hukum di Rutan ?  
N : yang saya lihat mbk, EF berubah mbk karena 
dengan adanya masalah ini dia merasa lebih baik 
menjadi dirinya sendiri, mau lagi beribadah 
kembali karena mungkin pengaruh teman-temanya 
didalam rutan juga mbk. 
P : faktor yang menyebabkan EF sehingga terlibat 
dengan hukum ? 
N : karena pergaulan bebas mbk, dengan pacar EF 
yang katanya tidak mau tanggung jawab dan 
menyebabkan anak saya melakukan hal yang tidak 
terpuji tersebut, persisnya saya juga tidak paham 
karena posisi saya saat kejadian tidak dirumah.  
P : berapa kali dalam satu minggu waktu Bapak 
membesuk EF ?  
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N : satu minggu 2-3kali mbak,  karena saya setelah 
dia masuk sini sudah tidak merantau lagi saya 
merasa EF sangatlah membutuhkan saya mbk, jadi 
sebisa mungkin saya harus ke sini mbk. 
P : biasanya apa yang Bapak bawakan ketika 
membesuk EF di rutan ?  
N : seperti makanan, alat keseharian EF alat mandi 
dan cuci baju, sesuai apa yang EF butuhkan 
sebagai orangtua ingin memberikan anaknya 
terbaik mbk, walaupun itu hanya sekedar makanan 
atau minuman saja. 
P : bagaimana bentuk dukungan apa yang diberikan 
Bapak, saat keadaan EF disini ? 
N : bentuk dukungan saya untuk anak saya berupa 
komunikas karena komunikasi salah satu bentuk 
dukungan yang berupa penting yakni kita mampu 
mendengarkan dan bertukar pikiran dengan anak, 
yang sedang mengalami musibah seperti ini, agar 
anak mampu keterbuka kepada orangtua, dengan 
mendengarkan apa yang anak rasakan saat ini, 
mengunjungi dengan membawakan keperluan EF 
juga sudah termasuk dukungan saya mbk, dan 
saling bersengkraman menyentuh atau berpelukan 
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antara anak dan orangtua juga termasuk dalam 
dukungan keluarga mbk, bagi saya. 
P : apa harapan kedepan Bapak terhadap EF ketika 
sudah keluar dari Rutan ?  
N : harapan saya menginginkan EF menjadi lebih 
baik lagi, melanjutkan cita-citanya, melanjutkan 
kuliahnya yang terkendalai, menata hidupnya 
kembali dan tidak lupa mendoakan anaknya 
walaupun sudah meninggal dunia. 
P : kemudian bagaimana Bapak menumbuhkan 
optimisme masa depan EF di masa yang akan 
datang ?  
N : caranya dengan memberikan motivasi-motivasi 
kepada anak saya dan kembalilah kejalan Allah 
agar kamu masih bisa optimis untuk melanjutkan 
hidupnya, karena perjalanan hidupnya masih 
panjang yang ia lalui mbak, apa kata orang anggep 
saja sebagai tantangan jangan pesimis apa yang 
telah terjadi arena hal itu akan menjadikan anak 
saya celaka sendiri, “jangan lihat masa lalumu 
lihatlah masa depanmu” . hal yang sering saya 
katakan ke anak saya mbak,ketika dia sudah 
merasa down untuk menjalani hidupnya.  
Harapan orangtua  
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P : Nggeh pak, mungkin hanya itu saja yang saya 
butuhkan informasi dari Bapak, semoga semuanya 
bisa baik-baik saj dan mbak EF cepat diselesaikan 
masalahnya.  
N : amin mbak, maaf ya bila jawaban saya ada 
yang kurang jelas dalam menjawab mbk. 
P : hehe, tidak apa-apa pak semua sudah cukup 
jelas pak, terimakasih pak atas waktu yang telah 
Bapak berikan kepada saya mohon maaf bila ada 
kata-kata/pertanyaan dari saya yang menyinggung 
bapak. 
N : iya mbak, tidak apa-apa saya juga cukup 
seneng bisa berbagi cerita kepada mbak, tidak ada 
pertanyaan yang menyinggung mbak, malah semua 
pertanyaan mbaknya bagus2 heheh. 
P : iya pak, sekali lagi terimakasih banyak pak, 
Assalamualaikum wr.wb 
N : iya mbak sama-sama, Walaikumsalam wr.wb  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Closing  
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 5 
TRANSKIP HASIL WAWANCARA 4 
Peneliti                    : Ari Anisa  
Narasumber             :  FW 
Kasus    : Narkotika  
Pidana   : 3 tahun 
Waktu  wawancara : 13 Februari 2019 Pukul : 13.00 WIB 
Wawancara              : 4 
Narasumber              : 4 
Kode    : W4.N4  
Baris Percakapan wawancara Tema 
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P : selamat pagi mbak, saya Ari Anisa mahasiswa 
IAIN Surakarta, datang kesini mau ngobrol-ngobrol 
dengan mbaknya, boleh ?  
N : iya mbak, boleh silahkan.  
P : terimakasih mbak,  dengan mbak siapa ini? Dan 
umurnya berapa kok masih keliatan muda sekali 
hehe 
N : hehe nama saya FW, umur saya sudah  26tahun  
lho mbak  hehe 
P : hehe, iya mbak langsung saja ya mbak? 
Bagaimana Kegiatan  sehari-hari yang dilakukan 
disini ngapain aja mbak? 
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N : selain bersih-bersih kamar dan membersihkan 
kamar mandi, ada juga kegiatan mengaji membaca 
Al-qur’an dan sholawatan setiap hari sabtu untuk 
wanita mbk, untuk lebih mendekatkan diri ke Allah 
Swt dan merajut untuk mengisi kekosongan waktu 
mbk lebih berguna, dan ruang membaca agar lebih 
berwawasan lagi mbk. 
P : iya mbak, yang sabar ya mbak. Bagaimana awal 
mula bisa masuk sini mbak? 
N : ya saya terjerat kasus Narkotika itu mbak 
pengaruh dari pergaulan lingkungan saya mbak. 
P : faktor apa  mbak, yang mengharuskan  
melakukan hal itu? 
N : selain lingkungan tadi juga terobsesi untuk 
menurunkan berat badan saya mbak, karena dulu 
saya gemuk dan kata teman-teman saya minum 
obat itu bisa menjadikan kurus mbak, jadi saya beli 
ditempat teman saya waktu itu. 
P : Bagaimana caranya menyesuaikan diri dengan 
keadaan yang baru seperti ini? 
N : ya saya harus mampu mengendalikan sifat 
buruk saya selama di luar, dan merubah untuk 
menjadi baik mampu memahami karakter teman-
Kegiatan di dalam 
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teman didalam tahanan lainnya. 
P : baik mbak, oh ya minggu ini sudah dikunjungi 
keluarga belum mbak? 
N : kebetulan sudah mbak, soalnya jadwal 
kunjungannya hari senin, rabu dan jumaat. 
P : biasanya kalau berkunjung membawakan apa? 
N : ya seperti mbak lihat membawakan 
makanan,minuman dan alat mandi, mencuci baju ya 
seperti kebutuhan sehari-hari lainnya namun kan 
disini juga ada batasannya untuk membawa barang 
tersebut mbak,  dan uang sedikit untuk keperluan 
menelfon orang rumah juga mba. 
P : oke mbak, bagaimana perasaan mbaknya setelah 
melakukan hal ini dan terlibat dengan hukum? 
N : menyesal mbak, pertama kali yang saya rasakan 
setelah saya terjerat hukum seperti ini dan gak akan 
mengulangi hal seperti ini lagi. 
P : bagaimana perasaan ketika pertama kali masuk 
Rutan? 
N : rasanya takut, gelisah depresi karena saya tidak 
tau harus bagaimana lagi untuk menghadapi cobaan 
ini, saya juga merasa pesimis dalam menghadapi 
masa depan nantinya setelah masalah ini selesai, 
 
 
 
Kunjungan 
keluarga terhadap 
narapidana wanita  
 
 
 
 
 
 
 
 
Perasaan 
narapidana wanita 
ketika masuk 
penjara  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
45 
 
 
 
 
 
 
50 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
55 
 
 
 
saya tidak tau harus bagaimana lagi mbk, ini adalah 
hal yang paling terburuk dalam hidup saya, 
melakukan hal yang tidak pantas untuk di lakukan, 
namun saya malah melakukannya. 
 P : bagaimana setelah tinggal di dalam Rutan ? 
N : saya merasakan depresi mbk, gatau apa yang 
harus saya lakukan lagi dengan ruang kamar yang 
sempit di huni dengan beberapa narapidana lainnya, 
asing dengan yang lain, merasa saya yang paling 
bodoh dengan adanya kasus ini mbk. 
P : adakah perubahan yang dirasakan selama 
tinggal di Rutan? Berikan penjelasannya  
N : ada mbak, karena hal apa yang saya lakukan di 
dalam tahanan itu belum tentu saya lakukan 
sebelum saya masuk sini, seperti lebih 
mendekatkan diri dengan Allah banyak-banyak 
berdoa dan berpuasa, jauh dari orangtua, jauh dari 
anak maupun suami. Namun semua ini harus saya 
hadapi mbak karena ini sebuah bentu 
petanggungjawaban atas perilaku saya mbak. 
P:bagaimana bentuk dukungan keluarga yang 
diberikan kepada anda? 
N: ya seperti memberikan motivasi kepada saya 
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mbk, sikap perilaku keluarga sangatlah saya 
butuhkan saat ini mbk disaat saya sedang ada 
masalah seperti ini merasa butuh untuk saya mbk. 
Dan mengunjungi membawakan sesuatu yang saya 
butuhkan. 
P : menurut mbak seberapa pentingnya dukungan 
keluarga bagi anda dalam menumbuhkan 
optimisme masa depan nantiya? 
N : dukungan orangtua bagi saya sangatlah penting 
 mbak apalagi dengan adanya masalah seperti ini 
saya sangat membutuhkan dukungan tersebut. 
Dengan adanya dukungan keluarga saya untuk saya 
menghadapi masalah ini mampu menumbuhkan 
optimisme masa depan saya nantinya, tidak akan 
ada rasa pesimis mbk. 
P : iya mbak saya mengerti apa yang mbak, rasakan 
saat ini semoga masalah ini cepat selesai ya mbak?  
N: iya mbak terimakasih atas doanya  
P :yasudah mbak, terimakasih banyak atas 
waktunya mohon maaf bila sudah merepotkan 
mbaknya  
N : iya mba, tidak apa-apa mb dengan senang hati 
mb tidak merepotkan juga kok mbak. 
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P: alhamdulillah mbk, sekali lagi terimakasih 
banyak ya mbak, Assalamualaikum wr.wb 
N : iya mbk sama-sama, Walaikumsalam wr.wb 
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P : Assalamualaikum wr.wb, selamat pagi mbak, 
saya Ari Anisa mahasiswa IAIN Surakarta, ingin 
mengetahui kehidupan mbaknya boleh?  
N : Walaikumsalam wr.wb, iya mbak, boleh 
silahkan. 
P : terimakasih mbak,  dengan mbak siapa ini? Dan 
umurnya berapa mbak?  
N : iya mbak,  nama saya EF, umur saya sudah  21 
tahun.  
P : langsung saja ya mbak? Bagaimana Kegiatan  
sehari-hari yang dilakukan disini ngapain aja 
mbak? 
Opening 
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N : sama dengan yang lainnya mengikuti kegiatan 
yang ada di rutan. Bersih-bersih blok kamar dan 
ada kegiatan merajut dan pengajian yang dipimpin 
oleh salah satu petugas dan membaca buku yang 
disediakan di Rutan untuk dapat mengisi 
kekosongan waktu mbk. 
P : Bagaimana awal mula bisa masuk sini mbak? 
N : saya terjerat pasal 305 KUHP mbk 
P :apa itu mbak?  faktor apa sih mbak, yang 
mengharuskan mbaknya melakukan hal tersebut? 
N : membuang bayi saya mb, karena saya hamil 
diluar nikah dengan pacar saya, tapi pacar saya 
tidak mau bertanggungjawab dan saya tidak tahu 
harus bagaimana lagi saya takut dengan kedua 
orangtua saya mbk. 
P : Bagaimana caranya menyesuaikan diri dengan 
keadaan yang baru seperti ini? 
N :saya harus mampu menyesuaian diri mbak, 
dengan teman-teman didalam blok yang notabene 
kita belum mengenal sebelumnya. Harus bisa 
memahami dan memaklumi karaketer orang-orang 
tersebut.  
P : baik mbak, oh ya minggu ini sudah dikunjungi 
Kegiatan sehari-
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keluarga belum mbak? 
N : alhamdulillah sudah mbk, sudah 3-4kali mb 
dalam satu minggu, tidak harus setiap hari juga mb. 
P : biasanya kalau berkunjung membawakan apa? 
N : membawakan keperluan saya mbk, seperti 
halnya makanan dan alat mandi seperti biasanya 
alat-alat sehari-hari mbk.  
P : oke mbak, bagaimana perasaan mbaknya setelah 
melakukan hal ini dan terlibat dengan hukum? 
N : menyalahkan diri sendiri mbk, menyesal apa 
yang telah saya lakukan akibat perbuatan saya 
sendiri, dan saya berpikir hidup saya sudah tak 
berguna lagi setelah masuk ke dalam rutan dalam 
kasus yang seperti ini.  
P : bagaimana perasaan ketika pertama kali masuk 
Rutan? 
N : depresi mbk, rasanya campur aduk semua 
perasaan sedih jadi satu, ngga tau harus bagaimana 
lagi apalagi pikirannya saya untuk masa depan saya 
sudah hancur sudah tidak ada harapan lagi, karena 
melakukan kasus yang membuat saya masuk sini 
mbak.  
P : Bagaimana rasanya setelah tinggal didalam 
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Rutan ? 
N : saya merasakan stress depresi ada rasa yang tak 
percaya saya bisa melakukan hal ini dan masuk ke 
dalam rutan mbk, merasa diri sudah tak berguna 
lagi. 
P : adakah perubahan yang dirasakan selama 
tinggal di Rutan? Berikan penjelasannya ya mbak 
N : ada mbak, karena kalau di rutan merasa kita 
tidak bebas lagi mau menjalankan aktifitas seperti 
biasanya tidak bisa, karena sehari-hari saya juga 
kuliah mbk, jadi disini merasa terkekang dan lama 
kangen main bareng teman-teman dan kangen 
kuliah juga.  
P : oh... mbknya kuliah dimana mbk? Bagaimana 
bentuk dukungan yang diberikan keluarga kepada 
anda ?  
N : kuliah di STIE.... Surakarta mbk,  dengan 
adanya mereka yang selalu mensupport saya 
walaupun dengan keadaan seperti ini, merasa saya 
dirangkul walaupun ini salah saya sudah 
mempermalukan orangtua saya mbk. Mengunjungi 
dan memberikan motivasi juga termasuk bentuk 
dukungan dari keluarga untuk saya mbk. 
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P : menurut mbak seberapa pentingnya dukungan 
keluarga bagi anda dalam menumbuhkan 
Optimisme masa depan nantinya ?  
N : sangatlah penting mbk karena dengan kejadian 
seperti ini dukunganlah yang saya perlukan untuk 
kembali bangkit dari masa terpurukkan saya ini, 
dan hanyalah keluarga yang mampu menumbuhkan 
optimisme masa depan saya kembali mbk, tanpa 
adanya keluarga mungin saya sudah tidak tau lagi 
harus bagaimana lagi mbk.  
P : iya mbak saya mengerti apa yang mbak, rasakan 
saat ini semoga masalah ini cepat selesai ya mbak?  
N: iya mbak terimakasih banyak atas kemauan 
mbak yang telah mendengarkan cerita hidup saya 
ini yang pahit. 
P :sama-sama mbk saya yang seharusnya banyak 
terimakasih atas kesediaan waktunya, maaf 
menganggu aktifitas mbaknya.  
N : tidak apa-apa mbk, saya cukup senang bisa 
membantu mb dalam mengerjakan tugas kuliahnya.  
P: alhamdulillah mbk, sekali lagi terimakasih 
banyak ya mbak atas waktunya,  Assalamualaikum 
wr.wb 
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N : iya mbk sama-sama, Walaikumsalam wr.wb 
 
